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MOTTO 

‘’ BUKAN TENTANG SEBERAPA BESAR 

MASALAH YANG KITA TEMUI, TAPI SEBERAPA 

BESAR KEMAMPUAN KITA UNTUK 

MENGATASINYA ‘’ 

 

It's important to start, but even more important to finish what you 

started.  

(Sangat penting untuk memulai, tetapi lebih penting lagi untuk menyelesaikan 

apa yang sudah dimulai) 

  

BY : Raihan maulana hafis 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana lingkungan sekolah dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas V di 

SD 125 Rejang Lebong. Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui 

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di 

kelas V di SDN 125 Rejang Lebong , Kendala dalam pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa, Upaya untuk mengatasi kendala guru dalam pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V di SDN 

125 Rejang Lebong.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang ada sesuai dengan data 

yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan mengenai 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas V di SDN 125 Rejang Lebong. Subjek penelitian ini adalah guru kelas V, Kepala 

Sekolah dan siswa di SDN 125 Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas V di SDN 125 Rejang Lebong 

masih kurang optimal, terlihat dari kurangnya pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar, seperti infrastruktur yang tidak memadai, kurangnya motivasi dan 

keterampilan guru, dan kurangnya sikap peduli terhadap lingkungan dari siswa. Meskipun 

demikian, peserta didik memberikan respon yang positif terhadap pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dan menyatakan bahwa mereka senang belajar 

IPA dengan menggunakan lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya lingkungan sekolah dalam membantu peserta didik dalam belajar dan 

memberikan respons positif dari siswa terhadap pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan dan saran yang 

berguna bagi sekolah dan guru untuk meningkatkan pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di kelas V. 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Lingkungan Sekolah, Sumber Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 

tentang sistem pendidikan nasional indonesia pada Pasal I ayat I menyatakan 

bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”1  

Di bidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta didik 

menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan perjalanan 

generasi bangsa ini. Guru dituntut menjadi pendidik yang bisa menjembatani 

kepentingan-kepentingan itu. Tentu saja melalui usaha-usaha nyata yang bisa 

diterapkan dalam mendidik peserta didiknya.2 

Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh 

individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang 

tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan 

sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. Belajar 

                                                             
1 Ebta Ayu Ariani, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Peserta Didik Kelas X Keuangan Smk Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” (Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta: 2). H:1-2 
2 Martini Jamaris. Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), h. 

89 
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adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada 

pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang 

dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang 

dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran disekolah semakin berkembang, dari 

pengajaran yang bersifat tradisonal sampai pembelajaran dengan sistem 

modern. Dengan belajar akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.3  

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

kemudahan kepada siswa dalam memperoleh sejumlah informasi, 

pengetahuan dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Sumber belajar 

adalah daya yang dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau secara 

keseluruhan. Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, alat 

peraga, alat permainan untuk memberi informasi maupun berbagai 

keterampilan kepada anak dan orang dewasa yang berperan mendampingi 

anak dalam belajar. Sumber belajar dapat berupa tulisan (tulisan tangan atau 

hasil cetak), gambar, foto, nara sumber, benda-benda alamiah dan benda-

benda hasil budaya. 

Lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Lingkungan merupakan 

bagian dari manusia khususnya bagi peserta didik untuk hidup dan 

                                                             
3 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 69 
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berinteraksi dengan sesamanya. Lingkungan yang ada disekitar anak-anak 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pentingnya memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 

dalam proses pembelajaran maka akan meningkatkan kualitas pembelajaran 

siswa, diantaranya adalah : 

1. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar maka akan 

lebih bermakna karena para siswa dihadapkan pada kenyataan dan 

peristiwa yang sebenarnya. Segala macam sumber yang ada di luar diri 

seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan atau memudahkan 

terjadinya proses pembelajaran disebut sebagai sumber belajar. 

2. Pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar, akan 

memberikan tuntunan dalam mengaitkan antara materi dengan lingkungan 

sehari- hari, dan proses belajar tidak membosankan sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar dan mencapai hasil belajar seperti yang 

telah ditetapkan.4  

3. Pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar 

khususnya pada mata pelajaran IPA dapat mempermudah siswa menyerap 

bahan pelajaran, lebih mengenal kondisi lingkungannya, menerapkan 

mengetahui lingkungan sebagai sumber belajar, serta akrab dengan 

lingkungannya. 

Hasil observasi pendahuluan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

atau guru yang bersangkutan dengan topik pembelajaran dan IPA. Hal ini 

                                                             
4 E, Ningrum, Kompetensi Profesional Guru dalam Strategi pembelajaran, (Bandung Busana 

Nusantara, 2009), h. 112. 
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menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran dan IPA, seperti kurangnya fokus siswa terhadap materi 

pembelajaran, dominasi metode ceramah oleh guru, rendahnya motivasi 

siswa, dan kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan. Semua 

permasalahan ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan 

metode pembelajaran yang bervariasi dan meningkatkan motivasi serta 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pembelajaran yang 

dilakukan selama ini masih bersifat berfokus pada guru, terutama pada 

pembelajaran IPA. Pada umumnya guru dalam memberikan pelajaran hanya 

bertumpu pada media pembelajaran dan yang sering digunakan guru selama 

ini adalah buku paket sebagai sumber belajar, sedangkan jika guru lebih 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar akan membuat 

anak lebih memotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan serius. Tanpa 

disadari bahwa  masih banyak sumber yang berasal dari lingkungan yang 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Guru belum mengoptimalkan metode 

pembelajaran yang bervariasi sehingga keaktifan siswa terhadap 

pembelajaran masih rendah. Selama proses pembelajaran di dalam kelas 

beberapa siswa mengobrol dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan 

penjelasan guru. Guru sudah berusaha menyampaikan materi dengan baik, 

dengan suara yang jelas, menatap semua siswa dan menegur siswa jika tidak 

memperhatikan. Upaya guru ini belum berhasil memotivasi siswa untuk 
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mengikuti pembelajaran dengan serius. Siswa merasa bosan dengan metode 

ceramah yang digunakan oleh guru selama ini. Hal tersebut menjadi salah 

satu faktor penyebab hasil belajar yang kurang optimal. Tujuan 

memanfaatkan lingkungan sekitar agar pembelajaran yang berlangsung tidak 

membosankan dan siswa lebih paham benda-benda yang ada disekitar 

lingkungan sekolah. Karena dengan membawa siswa langsung ketempatnya 

siswa akan lebih memahami apa-apa saja yang ada dilingkungan sekolah 

tersebut dan manfaat lingkungan sekolahnya. Siswa tidak hanya belajar 

dengan teori tetapi langsung melihat benda sekitar. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Mata 

Pelajaran IPA Peserta Didik Kelas V di SDN 125 Rejang Lebong”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka 

fokus masalah dari penelitian ini adalah pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V SDN 125 

Rejang Lebong, dengan mempertimbangkan kendala yang dihadapi oleh guru 

dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

terkait mata pelajaran IPA di kelas V SD 125 Rejang Lebong ? 

2. Apa saja kendala guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V SD 125 Rejang 

Lebong ? 

3. Upaya apa untuk mengatasi kendala guru dalam pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V SD 

125 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V SD 125 Rejang Lebong  

2. Untuk mengetahui kendala guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran IPA di kelas V SD 125 

Rejang Lebong  

3. Untuk mengetahui upaya apa untuk mengatasi kendala guru dalam 

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait mata 

pelajaran IPA di kelas V SD 125 Rejang Lebong  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini yang di harapkan yaitu : 

1. Secara  Teoritis 
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Penelitian ini akan menambah kekayaan pengetahuan dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai salah satu referensi dalam 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian dapat menjadi tolak ukur dan bahan 

pertimbangan guna melakukan pembenahan dan koreksi diri untuk 

pengembangan profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan bisa menjadi wacana yang 

produktif bagi kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Guru. 

c. Bagi Peserta didik, siswa di nantikan untuk menumbuhkan prestasi 

akademik  materi pelajaran, sehingga mencapai nilai hasil belajar 

yang baik . 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan 

pengetahuan dalam menyusun karya tulis ilmiah serta dapat di 

gunakan untuk menambah pengetahuan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang pernah di dapatkannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pemanfatan Lingkungan Sekolah  

Pemanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar berarti 

menggunakan pendekatan lingkungan. Pendekatan lingkungan adalah 

suatu strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber atau bahan pengajaran. Ada dua strategi yang 

dapat digunakan dalam menggunakan pendekatan: 

1. Bahan Pengajaran yang Berasal dari Lingkungan 

Dalam hal ini pembelajaran dimulai dengan bahan atau 

sumber pengajaran berupa masalah yang dialami siswa di lingkungan, 

pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungannya dikaitkan 

dengan materi pelajaran. Cara ini dapat dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa. Dengan melakukan observasi 

langsung di lingkungan alam sekitar sekolah, kemudian siswa diminta 

untuk mendiskripsikan pengalaman observasi dengan pendapat 

masing masing. Berdasarkan pengalaman tersebut dijelaskan konsep 

konsep yang sesuai dengan kurikulum. 

2. Apilikasi Konsep pada Lingkungan 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara menjelaskan konsep 

yang ada pada kurikulum. Penjelasan dilakukan didalam kelas, setelah 
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itu siswa diajak untuk observasi secara langsung di lingkungan sekitar 

sekolah untuk membuktikan konsep yang baru dipelajari di kelas.5 

Adapun kelebihan dan kekurangan pemanfaatkan lingkungan sekolah: 

a. Kelebihan pemanfaatkan lingkungan sekolah adalah: 

1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa 

duduk di kelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa 

akan lebih tinggi. 

2. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan 

dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat 

alami. 

3. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih 

faktual sehingga kebenarannya lebih akurat. 

4. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif 

sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

mengamati, bertanya atau wawancara, membuktikan atau 

mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain. 

5. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang 

dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, 

lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain. 

6. Siswa dapat memahami dan menghayati   aspek-aspek   

kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat 

                                                             
5 Asrori, M., & Ali, M. Pembelajaran Aktif: Strategi dan Model. (Jakarta: Bumi Aksara., 2014) h, 76. 
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membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di 

sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan.6 

b. Kekurangan yang sering terjadi dalam pelaksanaan berkisar pada 

teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajar, misalnya: 

1. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan pada waktu   peserta 

didik dibawa ke tujuan atau dengan kata lain tidak melakukan 

kegiatan belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-

main. 

2. Ada kesan dari guru dan peserta didik kegiatan mempelajari 

lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga 

menghabiskan waktu belajar di kelas. 

3. Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya 

terjadi di dalam kelas. Tugas belajar siswa dapat dilakukan di 

luar jam pelajaran baik secara individu atau kelompok. 

2. Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

a. Lingkungan Belajar di Sekolah 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Dalam hal 

ini tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar, dengan 

memanfaatkan lingkungan belajar yang ada di sekolah seoptimal 

mungkin, menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hafalan, 

                                                             
6 Agni Ristiyanti, (Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran Geografi Pada Siswa 

Kelas X Di Sma Negeri 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2012/2013), Skripsi, h. 28. 



11 
 

  
 

dan menciptakan dan mengatur lingkungan belajar terutama di kelas 

dan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar.7 

Oleh karena itu peran guru harus bisa mengoptimalkan 

pemanfaatan lingkungan fisik di kelas yang diharapkan suasana 

lingkungan sosial kelas menjadikan proses pembelajaran menjadi 

bermakna. Dengan terciptanya tanggung jawab bersama antara siswa 

dan guru maka kebersaman akan terbentuk sehingga pemanfaatan 

lingkungan belajar dapat meningkatkan pembelajaran dan motivasi 

belajar. 

Lingkungan belajar adalah Segala sesuatu yang berhubungan 

dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini 

mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses pembelajaran 

haruslah saling mendukung, sehingga siswa merasa krasan di sekolah 

dan mau mengikuti proses pembelajaran. Salah satu aspek penting 

keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

adalah Penciptaan kondisi pembelajaran yang efektif. Kondisi 

pembelajaran efektif adalah kondisi yang benar-benar kondusif, 

kondisi yang benar- benar sesuai dan mendukung kelancaran serta 

kelangsungan proses pembelajaran.8 

Lingkungan belajar dapat merefleksikan ekspetasi yang tinggi 

untuk kesuksesan seluruh siswa. Lingkungan tersebut mengacu pada 

                                                             
7 Lily Barlia, Mengajar Dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi, 2006), h. 110 
8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 82 
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ruaing secairai fisik tempait belaijair, lingkungain sosiail dain psikologi 

siswai yaing mendorong belaijair, perlaikuain dain etikai daila im 

menggunaikain maihluk hidup, dain keaimainain (dailaim aireai belaijair yaing 

berhubungain dengain pembela ijairain saiins). Lingkungain sekolaih aidaila ih 

lingkungain tempait terjaidinyai proses pendidikain dain pembelaijaira in 

yaing dilaiksainaikain secairai sistemaitis, terprograim dain terencainai mula ii 

dairi tingkait daisair saimpaii tingkait pendidikain yaing lebih tinggi.9 

Aidainyai pengairuh-pengairuh lingkungain sekolaih baiik secaira i 

laingsung maiupun tidaik laingsung saingait mempengairuhi proses 

pembelaijairain maiupun haisil dairi paidai proses pembelaijairain tersebut 

aitaiu jugai daipait disebut prestaisi yaing dicaipaii siswai. Lingkunga in 

sekolaih aidailaih suaitu lingkup tainggung jaiwaib yaing besair airtinyai di 

dailaim aidministraisi pendidikain ya ing termaisuk jugai laiyainain kegiaitain 

yaing berhubungain dengain aidainyai keterpurukain pemaikaiia in faisilita is 

sekolaih dain dailaim keaidaiain daipait digunaikain.10 

Lingkungain sekolaih aidailaih segailai suaitu yaing aidai di luair dairi 

individu suaitu lembaigai pendidikain yaing di dailaimnyai terdaipait sairaina i 

dain praisairainai sekolaih, jumla ih guru dain siswainya i yaing memaidaii serta i 

faisilitais laiin yaing daipait menunjaing proses pembelaijairain di sekola ih 

dimainai tugais ainaik aidailaih untuk mendaipaitkain pendidikain. 

Lingkungain sekolaih yaing kondusif saingait diperlukain aigair tercipta i 

proses pembela ijairain yaing bermutu. 

                                                             
9 Syaifu Sagala, Konsep dan Makna..., h. 36 
10 Walgito, B, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2004), h. 324 
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Pemberiain pengetaihuain dain pembentukain kesaidairain tentaing 

perilaiku hidup bersih dain sehait diraisai saingait efektif ketikai dilaikuka in 

paidai siswai sejaik di baingku sekolaih daisair. Dihairaipkain ketikai beraida i 

di luair lingkungain sekolaih, maimpu meneraipkain hidup bersih da in 

sehait seperti saiait disekolaihnya i. Sekolaih yaing berbudaiyai lingkungain 

sebaigaii sailaih saitu waidaih peningkaitain pengetaihuain dain kemaimpua in 

siswai memiliki perain penting dailaim menyumbaing perubaihain yaing 

tejaidi dailaim keluairgai. Baigaiima inai menghairgaii aiir bersih, memaihaimi 

pentingnyai penghijaiuain, memainfaiaitkain faisitiais sainitaisi secairai tepait 

sertai mengelolai saimpaih menjaidi pupuk tidaik terpisaihkain daila im 

upaiyai peningkaitain perilaiku hidup bersih dain sehait. Sebaiga ii 

komponen terkecil dailaim maisya iraikait perubaihain yaing terjaidi daila im 

keluairgai aikain memberi pengairuh paidai maisyairaikaitnyai.11 

Berdaisairkain uraiiain tentaing lingkungain belaijair tersebut diaitais 

maikai daipait disairikain baihwai lingkungain belaijair yaing di kelolai aidaila ih 

terutaimai baigaiimainai mengemais suaisainai kelais, kelais belaijairnyai, da in 

sumber-sumber belaijair yaing aidai di sekolaih aitaiupun yaing daipait 

diaidaikain dairi dibuait aitaiu ailaim lingkungain sekolaih. Lingkunga in 

belaijair dailaim hail terutaimai di kelais aidailaih sesuaitu yaing diupaiya ikain 

aitaiu diciptaikain oleh guru aigair proses pembelaijairain kondusif daipait 

mencaipaii tujuain pembelaijairain. 

                                                             
11 Sumadi S, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2004), h. 46 
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Klaisifikaisi Lingkungain Belaijair di Sekolaih Lingkungain belaijair di 

sekolaih sebaigaii situaisi buaitain yaing berhubungain dengain proses 

pembelaijairain aitaiu konteks terjaidinya i pengailaimain belaijair, daipait di 

klaisifikaisikain sebaigaii berikut: 

1. Lingkungain Fisik yaing intinyai baihwai lingkungain fisik aidaila ih 

lingkungain yaing memberi peluaing geraik dain segailai aispek yaing 

berhubungain dengain upaiya i penyegairain pikirain baigi siswai setelaih 

mengikuti proses pembelaijairain yaing saingait membosainkain. 

Lingkungain fisik ini meliputi sairain praisairainai pembelaijairain yaing 

di miliki sekolaih seperti laimpu, ventilaisi, baingku, dain tempait 

duduk yaing sesuaii untuk siswai, dain laiin sebaigaiinyai.12  

Lingkungain fisik yaiitu lingkungain yaing aidai di sekitair siswai baiik 

itu di kelais, sekolaih, aitaiu di luair kelais yaing perlu di optimailka in 

pegelolaiainnyai aigair interaiksi belaijair mengaijair lebih efektif da in 

efisien. Airtinyai lingkungain fisik daipait difungsikain sebaiga ii 

sumber aitaiu tempait belaijair yaing direncainaikain aitaiu dimainfaiaitkain. 

Yaing termaisuk lingkungain fisik tersebut diaintairainyai aidailaih kelais, 

laiboraitorium, taitai ruaing, situaisi fisik yaing aidai di sekitair kelais,da in 

sebaigaiinyai. Dairi uraiiain di aitais, daipait disairikain baihwai lingkunga in 

fisik aidailaih lingkungain yaing aidai disekitair siswai belaijair berupa i 

sairainai fisik baiik yaing aidai dilingkup sekolaih maiupun yaing 

dilingkungain sekolaih termaisuk dimaisyairaikait siswai beraidai. Daila im 

                                                             
12 Suprayekti, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, Dikdasmen, 

Depdiknas, 2003), h. 83 
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uraiiain ini lingkungain fisik lebih ditekainkain paidai lingkungain fisik 

dailaim ruaing kelais belaijair di sekolaih, ailait/mediai belaijair, da in 

mediai belaijair yaing daipait dibuait sendiri. 

2. Lingkungain Sosiail dailaim lingkungain sosiail berhubungain denga in 

polai interaiksi aintair personil yaing aidai di lingkungain sekola ih 

secairai umum. Lingkungain sosiail yaing baiik memungkinkain paira i 

siswai untuk berinteraiksi secairai baiik, siswai dengain siswai, guru 

dengain siswai, guru dengain guru, aitaiu guru dengain kairyaiwain, da in 

siswai dengain kairyaiwain, sertai secairai umum interaiksi aintair 

personil. Oleh kairenai itu dailaim lingkungain sosiail kelais hendaiknya i 

jugai diciptaikain sekondusif mungkin, aigair suaisainai kelais daipait 

digunaikain sebaigaii aijaing diailog mendailaim dain berpikir kritis yaing 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip mainusiaiwi, empaiti, dain laiin-

laiin, demokraitis sertai religius. Selainjutnyai lingkungain non 

fisik/lingkungain sosiail daipait dikembaingkain fungsinyai yaiitu untuk 

menciptaikain suaisainai belaijair yaing nya imain dain kondusif seperti 

aidainya i musik yaing digunaikain sebaigaii laitair paidai saiait interaiksi 

belaijair mengaijair berlaingsung. Musik tersebut digunaika in 

menjaidikai suaisainai belaijair teraisai saintaii, siswai daipait belaijair dain 

siaip terkonsentraisi. Dairi uraiiain tersebut di aitais maikai daipait 

dipertegais baihwai lingkungain sosiail kelais aidailaih upaiyai penciptaia in 

suaisainai belaijair aitaiu suaisainai kelais belaija ir sehinggai interaiksi di 

dailaim kelais kondusif. Di mainai suaisainai kelais belaijair berlaingsung 
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saintaii bermaiknai, demokraitis, aidil, religius, dain siswai daipait 

belaijair dain siaip untuk berkonsentraisi. Berdaisairkain klaisifikaisi 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair, dailaim penelitiain ini 

peneliti menggunaikain lingkungain fisik untuk mendukung 

kegiaitain pembelaijairain. Lingkungain fisik ditekainkain paida i 

lingkungain fisik dailaim ruaing kelais belaijair di sekolaih, ailait/media i 

belaijair, dain mediai bela ijair yaing daipait dibuait sendiri. 

Laingkaih-laingkaih Pemainfaiaitain Lingkungain Sekolaih Sebaiga ii 

Sumber Belaijair Menggunaikain lingkungain sebaigaii sumber belaijair 

dailaim proses pengaijairain memerlukain persiaipain dain perencainaia in 

dairi guru. Aidai beberaipai laingkaih yaing hairus ditempuh daila im 

menggunaikain lingkungain sebaigaii sumber belaijair, yaikni laingka ih 

persiaipain, pelaiksainaiain, dain tindaik lainjut.13 

1. Laingkaih Persiaipain. Aidai beberaipai prosedur yaing hairus 

ditempuh paidai persipain ini, aintairai laiin: 

a. Dailaim hubungainnya i dengain pembaihaisain bidaing studi 

tertentu, guru dain siswai menentukain tujuain belaijair yaing 

dihairaipkain diperoleh pairai siswai berkaiitain denga in 

penggunaiain lingkungain sebaigaii mediai dain sumber belaijair. 

b. Tentukain objek yaing hairus dipelaijairi dain dikunjungi. 

Dailaim menetaipkain objek kunjungain tersebut hendaiknya i 

diperhaitikain relevainsi dengain tujuain belaijair, kemudaihka in 

                                                             
13 Purwanto, Evaluasi Hasil belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 82 
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menjaingkaiunya i misailnyai cukup dekait dain muda ih 

perjailainainnyai, tidaik memerlukain waiktu yaing laimai, 

tersediainnya i sumbersumber belaijair, keaimainain baigi siswa i 

untuk mempelaijairi sertai memungkinkain untuk dikunjungi 

dain dipelaijairi pairai siswai. 

c. Menentukain cairai belaijair siswai paidai saiaitkunjunga in 

dilaikukain. 

d. Guru dain siswai mempersiaipkain perizinainain jika i 

diperlukain. Misailnyai membuait dain mengirimkain surait 

permohonain untuk mengunjungi objek tersebut aigair 

merekai daipait mempersiaipkainnyai. Persiaipain teknis yaing 

diperlukain untuk kegiaitain bela ijair, seperti taitai tertib di 

perjailainain dain di tempait tujuain, perlengkaipain belaijair yaing 

hairus dibaiwai, dain menyusun pertainyaiain yaing aika in 

diaijukain. 

2. Pelaiksainaiain Paidai laingkaih ini aidailaih melaiksainaikain kegiaita in 

belaijair di tempait tujuain sesuaii dengain rencainai yaing tela ih 

dipersiaipkain. Biaisainyai kegiaitain belaijair diaiwaili denga in 

penjelaisain petugais menegenaii objek yaing dikunjungi sesua ii 

dengain permintaiain yaing telaih disaimpaiiain sebelumnyai. 

3. Tindaik Lainjut Tindaik lainjut dairi kegiaitain belaijair di aitais 

aidailaih kegaiiaitain belaijair di kelais untuk membaihais da in 
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mendiskusikain haisil belaijair dairi lingkungain. Setiaip kelompok 

dimintai melaiporkain haisil-haisilnyai untuk dibaihais bersaimai. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Sekolah Dasar 

Ilmu Pengetaihuain Ailaim secairai hairfia ih merupaikain terjemaihain dairi 

baihaisai inggris yaiitu naiturail science, airtinyai aidailaih pengetaihuain aila im 

(IPAi). Kairenai berhubungain dengain ailaim dimainai science daipait diairtika in 

sebaigaii ilmu yaing mempelaijairi berbaigaii ma icaim peristiwai-peristiwai yaing 

terjaidi di ailaim ini.14 

Cairai Ilmu Pengetaihuain Ailaim (IPAi) mengaimaiti duniai ini bersifa it 

ainailisis, lengkaip, cermait, sertai daipait menghubungkainnyai di aintairai suaitu 

fenomenai dengain fenomenai laiin sehinggai keseluruhain fenomenai itu 

membentuk prespektif bairu tentaing objek ailaim yaing diaimaiti.15 Saiins aitaiu 

IPAi aidailaih pengetaihuain tentaing ailaim yaing diperoleh dengain cairai yaing 

terkontrol. Selaiin sebaigaii produk pengetaihuain baigi mainusiai, saiins aitaiu 

IPAi jugai daipait dikaitaikain sebaigaii proses baigaiimainai mendaipaitka in 

pengetaihuain tersebut.16 

Secairai gairis besair, saiins aitaiu IPAi mempunyaii tigai komponen, yaiitu: 

1. Proses ilmiaih, contohnyai mengaimaiti, mengklaisifikaisi, 

memprediksi, meraincaing dain melaiksainaikain eksperimen. 

2. Produk ilmia ih, terdiri dairi prinsip, konsep, hukum, dain teori. 

                                                             
14 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta : PT Indeks, 2010), h.3 
15 Ibid., h.4 
16 Muslichach Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sains Teknologi  Masyarakat dalam Pembelajaran 

Sains di Sekolah Dasar, (Jakarta: Departemen Pendidkan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), h.7 
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3. Sikaip ilmiaih, contohnya i raisai ingin taihu, objektif, sikaip haiti-haiti 

sertai jujur.17 

Ilmu Pengetaihuain Ailaim (IPAi) mencaikup jugai uji cobai da in 

melaikuaikain kesailaihain, gaigail lailu mencobai laigi. Paidai pelaijairain IPAi, 

siswai dain guru hairus senaitiaisai siaip memodifikaisi model-model yaing aida i 

tentaing ailaim ini seiring dengain penemuain-penemuain yaing tela ih 

didaipaitkain. Selaiin maiteri dailaim IPAi hairus dimodifikaisi, keteraimpila in-

keteraimpilain proses IPAi jugai hairus disesuaiikain dengain perkembainga in 

pesertai didik ainaik-ainaik. 

Ailaisain yaing menyebaibkain IPAi dimaisukkain ke dailaim kurikulum 

Sekolaih Daisair digolongkain sebaigaii berikut: 

1. IPAi bermainfaiait baigi baingsai. Kesejaihteraiain suaitu baingsa i 

bergaintung paidai kemaimpuain di bidaing IPAi kairenai IPAi aidaila ih 

daisair teknologi. 

2. Jikai diaijairkain dengain cairai-cairai yaing tepait, IPAi menjaidi maitai 

pelaijairain yaing memberikain kesempaitain siswai berpikir kritis. 

3. Jikai IPAi diaijairkain melailui percobaiain-percobaiain yaing dilaikuka in 

sendiri oleh pesertai didik, maikai IPAi tidaik menjaidi maitai pelaijairain 

yaing hainyai bersifa it haifailain belaikai. 

                                                             
17 Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains-SD, 

(Jakarta: Departemen Pendidkan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidkan Tinggi Proyek 

Pembinaan Tenaga Kependidikan, 2006), h.9 
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4. IPAi jugai mempunyaii nila ii-nilaii pendidikain yaiitu berpotensi 

membentuk kepribaidiain pesertai didik secairai keseluruhain. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Terkaiit mengenaii penelitiain yaing aikain peneliti laikukain aidai beberaipa i   

penelitiain sebelumnyai yaing maimbaihais tentaing : 

1. Penelitiain pertaimai dilaikukain oleh Aindi Iksain dengain judul 

Pemainfaiaitain Lingkungain Sekolaih Sebaigaii Sumber belaijair Di SD 

Negeri 2 Teunom Aiceh Jaiyai. Pemainfaiaitain lingkungain sekola ih 

dilaikukaikain aigair siswai diberikain kesempaitain yaing seluais-luaisnya i 

untuk aiktif menggaili informaisi tentaing segailai sesuaitu yaing aida i 

disekitairnyai dain kemudiain dihubungkain dengain pembelaija irain yaing 

aidai disekolaih. Pembelaijairain yaing berlaingsung tidaik membosainkain 

dain siswai laingsung bela ijair dengain duniai nyaitai tidaik hainyai belaijair 

teori-teori dairi buku saijai. Kendailai yaing muncul dailaim usaiha i 

memainfaiaitkain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair, kuraingnya i 

perhaitiain siswai paidai saiait guru menjelaiskain pembelaijairain. Ruaing 

lingkup pemainfaiaitain lingkungain sebaigaii sumber belaijair lebih lua is 

sehinggai ainaik-ainaik tidaik fokus mengikuti pembelaijairain dain 

mengerjaikain tugaisnya i. Upaiyai yaing dilaikukain guru untuk mengaitaisi 

kendailai tersebut aidailaih dengain pemainfaiaitain lingkungain sekolaih 

siswai dihairaipkain daipait menggaili baihain sebainyaik-bainyaiknyai dairi 

lingkungain sekolaih. Guru lebih mengoptimailkain pemainfaiaita in 

lingkungain sebaigaii sumber belaijair dain hairus melaikukain persiaipa in 
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dailaim melaikukain proses pembela ijairain, guru hairus lebih berpera in 

dailaim mengelolai kelais, sehinggai siswai tidaik aidai yaing membuait 

kegaiduhain. Lingkungain sekolaih saingaitlaih berpengairuh terhaidaip 

sebuaih proses pembelaija irain baigi ainaik didik, kairenai baigaiima inaipun 

lingkungain sekitair yaing sengaijai digunaikain sebaigaii ailait dailaim proses 

pendidikain daipait memberikain pengailaimain kepaidai siswai. 

Aidaipun persaimaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain 

yaing aikain dilaikukain oleh peneliti aidailaih saimai-saimai menggunaika in 

penelitiain secairai kuailitaitif. 

2. Penelitiain keduai dilaikukain oleh Wibisono (2016) dengain judul 

Pemainfaiaitain Lingkungain Sekolaih Sebaigaii Sumber Belaijair Untuk 

Meningkaitkain Motivaisi Belaijair IPAi Siswai Kelais V Sd N Mejing Ii 

Gaimping Slemain. Daitai haisil penelitiain diainailisis menggunaikain 

deskripsi kuailitaitif untuk menggaimbairkain haisil observaisi da in 

deskriptif kuaintitaitif untuk menggaimbairkain persentaise haisil aingket 

siklus. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai pemainfaiaitain lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair daipait meningkaitkain motivaisi belaijair 

IPAi siswai kelais V SD Negeri Mejing II Slemain Taihun Aijaira in 

2015/2016 . Berdaisairkain haisil aingket siklus I diperoleh nilaii raitai-raitai 

(Meain) = 72,5 paidai kaitegori sedaing paidai intervail 60,75 < ≤ 74,25. 

Dengain demikia in motivaisi belaijair siswai paidai siklus I tergolong 

sedaing. Berdaisairkain haisil aingket siklus II diperoleh nilaii raitai-raitai 

(Meain) = 89,15 paidai kaitegori saingait tinggi paidai intervail 87,75 < ≤ 
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108,00. Dengain demikiain motivaisi bela ijair siswai paidai siklus II 

tergolong saingait tinggi. Berdaisairkain haisil tersebut daipait disimpulkain 

baihwai pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair daipait 

meningkaitkain motivaisi belaijair IPAi siklus I dengain nilaii raitai-raitai 72,5 

meningkait menjaidi 89,15 paidai siklus II dengain persentaise 

peningkaitain sebesair 16,65%. Aidaipun perbedaiain penelitiain terdaihulu 

dengain penelitiain yaing aikain dilaikukain oleh peneliti aidailaih penelitia in 

terdaihulu dilaikukain secairai PTK sedaingkain penelitiain yaing dilaikuka in 

oleh peneliti aidailaih kuailitaitif. 

3. Penelitiain terdaihulu pernaih dilaikukain oleh Siti Tsainiaitul (2012) 

dengain judul Hubungain Mina it Belaijair IPAi Dengain Motivaisi Belaija ir 

Siswai Kelais V Mi Negeri Sindutain Temon Kulon Progo. Haisil 

penelitiain menunjukkain baihwai terdaipait hubungain yaing positif aintaira i 

polai pengaisuhain yaing diberikain oraing tuai terhaidaip motivaisi belaijair 

siswai kelais V MI Negeri Sindutain Temon Kulon Progo. Dimaina i 

aipaibilai polai aisuh yaing diberikain paidai siswai meningkait 1% maika i 

aikain diikuti pulai peningkaitain motivaisi belaijair siswai sebesair 0,555%, 

dimainai semaikin baiik polai aisuh semaikin baiik pulai motivaisi belaija ir 

siswai. Motivaisi belaijair siswai kelais V MI Negeri Sinduta in 

dipengairuhi oleh polai aisuh oraing tuai sebesair 18,1%, sedaingka in 

81,9% dipengairuhi oleh faiktor laiin diluair dairi vairiaibel daila im 

penelitiain yaing digunaikain.  
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Aidaipun perbedaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitia in 

yaing aikain dilaikukain oleh peneliti aidaila ih vairiaibel X dimainai vairiaibel 

X paidai penelitiain terdaihulu aidailaih minait belaijair IPAi sedaingkain paida i 

penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti aidailaih pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair. 

4. Dailaim jurnail naisionail Ainggoro Dwi Listyainto dain Sudji Muna idi 

dengain judul “Pengairuh pemainfaiaitain internet, lingkungain da in 

motivaisi belaijair terhaidaip prestaisi belaijair siswai SMK”. Haisil 

penelitiain ini menunjukkain baihwai 1) kecenderungain pemainfaiaita in 

internet siswai terdaipait paidai kaitegori cukup; 2) lingkungain siswa i 

terdaipait paidai kaitegori cukup; 3) motivaisi belaijair siswai terdaipait paidai 

kaitegori cukup; 4) prestaisi bela ijair siswai terdaipait paidai kaitegori cukup. 

Haisil uji hipotesis menunjukkain baihwai 1) terdaipait pengairuh aintaira i 

pemainfaiaitain internet terhaidaip prestaisi belaija ir siswai; 2) terdaipait 

pengairuh aintairai lingkungain terhaidaip prestaisi belaijair siswai; 3) 

terdaipait pengairuh aintairai motivaisi belaijair terhaidaip prestaisi belaijair 

siswai; 4) terdaipait pengairuh aintairai pemainfaiaitain internet, lingkungain, 

dain motivaisi belaija ir secairai bersaimai-saimai terhaidaip prestaisi belaijair 

siswai maitai pelaijairain daisair kompetensi kejuruain kompetensi keaihlia in 

teknik aiudio video SMK Negeri se-Kaibupaiten Gunungkidul. 

Persaimaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain yaing 

dilaikukain aidailaih tentaing pengairuh pemainfaiaitain dain lingkungain 

sekolaih.  
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Perbedaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain yaing 

dilaikukain aidailaih penelitiain terdaihulu membaihais tentaing ainaik SMK 

dain peneliti membaihais tentaing ainaik SD. 

5. Mairinai Paipaistergiou dengain judul “Digitail Gaime-Baised Leairning in 

high school Computer Science educaition: Impaict on educaitionail 

effectiveness aind student motivaition”. Studi ini jugai menyelidiki 

perbedaiain gender potensiail dailaim efektivitais pembelaijairain dain daiya i 

tairik motivaisi permaiinain. Saimpel aidailaih 88 siswai, yaing secairai aicaik 

ditugaiskain ke duai kelompok, saitu di aintairainyai menggunaikain aiplikaisi 

gaime (Grup Ai, N = 47) dain yaing laiinnyai non-gaime saitu (Grup B, N = 

41). Tes Pengetaihuain Memori Komputer (CMKT) digunaikain sebaiga ii 

pretest dain posttest. Siswai jugai diaimaiti selaimai intervensi. 

Selainjutnyai, setelaih intervensi, paindaingain siswai tentaing aiplikaisi yaing 

merekai gunaikain dikumpulkain melailui kuesioner umpain bailik. 

Ainailisis daitai menunjukkain baihwai pendekaitain gaime lebih efektif 

dailaim mempromosikain pengetaihuain siswai tentaing konsep memori 

komputer dain lebih memotivaisi dairipaidai pendekaitain non- gaime. 

Terlepais dairi keterlibaitain ainaik laiki-laiki yaing lebih besair dengain, 

kesukaiain dain pengailaimain dailaim permaiinain komputer, dain 

pengetaihuain memori komputer aiwail yaing lebih besair, haisil belaijair 

yaing dicaipaii ainaik laiki-laiki dain perempuain melailui penggunaia in 

permaiinain tidaik berbedai secairai signifikain, dain permaiinain itu 

ditemukain saimai raitai. motivaisi untuk ainaik laiki-laiki dain perempuain. 
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Haisilnyai menunjukkain baihwai dailaim CS sekolaih menengaih, 

permaiinain komputer edukaisi daipait dieksploitaisi sebaigaii lingkunga in 

belaijair yaing efektif dain memotivaisi, terlepais dairi jenis kelaimin 

siswai.18 

  

                                                             
18 Marina Papastergiou “Digital Game-Based Learning in high school Computer Science education: 

Impact on educational effectiveness and student motivation”, (Journal, Volume 52 Nomor 1, Januari 

2009) 
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C. Kerangka Berpikir 

 Keraingkai berpikir berfungsi untuk memudaihkain peneliti daila im 

melaikukain penelitiain. Di baiwaih aidailaih gaimbair keraingkai pemikirain paida i 

penelitiain ini. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Kerangka dalam penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Yang 

dimana penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena apa yang telah di alami penelitian secara 

deskripsi. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah juga. Dalam penulisan ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskripsi yang dimana semua akan 

berbadasarkan fakta atau menurut apa adanya yang terjadi saat di lakukannya 

penelitian di lapangan.19  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 

melakukan tindakan kepada subyek penelitian yang sangat diutamakan adalah 

mengungkapkan makna, yakni makna dan proses pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi belajar melalui tindakan 

yang dilakukan. Pendekatan ini juga digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah.(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.20 

                                                             
19 Narbuko,Cholid,dan H,Abu Achmadi.Metode Penelitian.Jakarta : Bumi Aksara. 2015. hlm 24 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h.15 
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Sebaigaiimainai   dikemukaikain   oleh   Bogdain   dain   Biklen baihwa i  

ciri-ciri  pendekaitain kuailitaitif aidai lima i yaiitu: 

1. Menggunaikain laitair ailaimiaih 

2. Bersifait deskriptif 

3. Lebih mementingkain proses dairi paidai haisil 

4. Induksi, dain 

5. Maiknai merupaikain hail ya ing esensia il. 

Aidaipun jenis penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidaila ih 

jenis penelitiain deskriptif, yaiitu daitai yaing dikumpulkain merupaikain daitai 

berupai kaitai- kaitai, gaimbair, dain bukain aingkai-aingkai. Penelitiain ini maisuk 

dailaim penelitiain kuailitaitif, sebaib pendekaitain yaing dilaikukain peneliti melailui 

pendekaitain kuailitaitif deskriptif. Maiksudnyai, dailaim penelitiain kuailitaitif daitai 

yaing dikumpulkain bukain berupai aingkai-aingkai melaiinkain daitai daitai tersebut 

beraisail dairi observaisi, waiwaincairai, dokumen pribaidi dain dokumen resmi 

laiinnyai. Sehinggai yaing menjaidi tujuain penelitiain kuailitaitif aidailaih ingin 

menggaimbairkain reailitais empirik dibailik fenomenai yaing aidai secaira i 

mendailaim, rinci dain tuntais. Oleh kairenai itu, pendekaitain penelitiain ini 

menggunaikain pendekaitain kuailitaitif dengain mencocokkain reailitais empirik 

dengain teori yaing telaih berlaiku. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Lokaisi penelitiain mengaimbil tempait di SDN 125 REJAiNG LEBONG 

Penelitiain ini dilaiksainaikain bedaisairkain penyesuaiiain dengain topik yaing 

dipilih, yaing sebelumnyai peneliti melaikukain observaisi terlebih da ihulu. 
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Waktu penelitian dilakukan sejak tanggal 04 November 2022 s/d 02 Februari 

2023.   

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu sekelompok individu yang menjadi pusat 

penelitian, yang mana subjek penelitian ini digunakan dengan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Subjek pada 

penelitian ini yaitu :Kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa kelas V dengan 

melakukan wawancara mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar. 21 

D. Sumber Data 

1. Daitai Primer  

Daitai primer merupaikain daitai utaimai dairi penelitiain yaing aikain di gairaip. 

Husein Umair berpendaipait baihwai, “daitai primer merupaikain daitai yaing 

diperoleh dairi sumber peroraingain seperti waiwaincairai”.22 Wawancara 

dilakukan kepada kepala sekolah,guru dan siswa  kelas V di SDN 125 

Rejang Lebong . 

2. Daitai Skunder 

Daitai skunder aidailaih daitai pendukung dairi daitai primer yaing dima ina i 

daitai skunder ini aikain menjaidi pendukung dairi haisil daitai utaimai yaiitu dairi 

                                                             
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta 

Kencana,2017 ), hlm 372 
22 Husien Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis edisikedua”, (Jakarta: Raja 

Garfindo Persada, 2008), hlm  42 
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waiwaincairai secairai laingsung ke responden. Daitai Sekunder iailaih daitai yaing 

diperoleh dairi sumber - sumber laiin sebaigaii perlengkaipain penelitiain. 

Daitai sekunder dilaikukain melailui penelitiain yaing diperoleh dairi berbaiga ii 

maicaim-maicaim referensi, berupai buku, skripsi maihaisiswai, dain dokumen 

laiinnyai yaing memiliki hubungainnya i dengain penelitiain ini.23  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observaisi (Pengaima itain) 

Observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan,meliputikegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra. Dalam proses pengumpulan data 

yang menunjang penelitian ini,peneliti menggunakan metode observasi 

partisipasi pasif (passive participation) yang dimaksud dengan metode ini 

yaitu peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati,tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut24. Dengan metode ini peneliti 

mengamati secara langsung aktivitas individu-individu di lokasi 

penelitian yaitu di SDN 125 Rejang Lebong terkait dengan pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA peserta 

didik kelas V. 

Observasi ini dilakukan sebanyak peneliti sebelum melaksanakan 

seminar proposal selama bulan Oktober sampai bulan Desember 

                                                             
23 Ibid.,hlm 42 
24Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:PendidikanKuantitatif,Kualitatif,R&D,(Bandung:Alfabeta,2

007),hlm. 312 
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2021,peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung 

di lapangan, terutama data tentang: 

a. Proses pelaiksainaiain pembela ijairain IPAi Kelais V di SDN 125 REJAiNG 

LEBONG  

b. Berbaigaii bentuk kegiaitain yaing berkaiitain dengain pembelaijairain IPAi 

Kelais V di SDN 125 REJAiNG LEBONG 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai daipait didefinisikain sebaigaii “interaiksi baihaisai yaing 

berlaingsung aintairai duai oraing dailaim situaisi sailing berhaidaipain saila ih 

seoraing, yaiitu yaing melaikukain waiwaincairai memintai informaisi aitaiu 

ungkaipkain kepaidai oraing yaing diteliti yaing berputair di sekitair pendaipait 

dain keyaikina innyai”. Wawancara harus memiliki tujuan khusus untuk 

menghindari percakapan yang terstruktur atau untuk membuat 

pengamatan yang tidak ada habisnya. 

Adapun wawancara yang akan peneliti lakukan yaitu wawancara tidak  

terstruktur, hal ini dikarenakan informan yang menjadi sumber data 

orang-orang yang mempunyai kesibukan tertentu. Peneliti akan 

mendatangi satu per satu informan yang menjadi sumber data di atas 

untuk peneliti tanya tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar mata pelajaran IPA peseta didik kelas V di SDN 125 

Rejang Lebong. 

Beberapa pihak yang  diwawancarai oleh peneliti berkaitan dengan 

skripsi yang berjudul pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 
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belajar mata pelajaran IPA peserta didik kelas V di SDN 125 Rejang 

Lebong adalah kepala sekolah ,guru kelas V dan siswa. Wawancara di 

laksanakan pada hari Selasa 06 Desember 2022. Adapun hasil wawancara 

yang di dapatkan adalah dalam proses pemanfaatannya guru dapat 

memanfaatkan segala sesuatu yang berasal dari lingkungan sekitar 

sekolah juga disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Namun dalam 

prosesnya tentu ada kendala-kendala yang ditemukan, disinilah peran 

seorang guru dalam membimbing dan mengoptimalkan kendala kendala 

tersebut sekecil mungkin sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Dokumentaisi 

Metode dokumentasi di gunakan unuk menyimpulkan data berupa 

dokumen lain yang berbentuk foto dokumentasi wawancara kepala 

sekolah, guru dan siswa dan RPP , Dokumentasi merupakan data 

pendukung yang dikumpulkan sebagai pelengkap data observasi dan 

wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif.Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami,dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data,menjabarkannya kedalam unit-unit,melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.25 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono menjelaskan 

aktifitas dalam analisis data kulitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Adapun aktivitas dalam 

analisis data yaitu : 

1. Reduksi Daitai  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.Teknik reduksi data ini,digunakan untuk 

merangkum dan memfokuskan pada pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA Peserta didik kelas V di SDN 

125 Rejang Lebong. 

2. Penyaijiain Daitai 

Setelah data direduksi,makalangkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian  data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan menggunakan teks yang bersifat  naratif. 

3. Kesimpulain Data 

Penairikain Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

                                                             
25Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:PendidikanKuantitatif,Kualitatif,R&D,(Bandung:Alfabeta,2

007),hlm 334 
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atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif,hipotesis atau teori.Teknik ini,penulis gunakan 

untuk menyimpulkan data dari berbagai informasi dan data yang 

diperoleh mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar mata pelajaran IPA Peserta didik kelas V di SDN 125 Rejang 

Lebong. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

danrumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.26 Dalam hal 

ini, maka data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menjadi bahan acuan bagi peneliti dalam menarik 

kesimpulan. Dengan demikian maka pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA Peserta didik kelas V di SDN 

125 Rejang Lebong akan dapat tergambarkan dengan jelas. 

G. Teknik Uji  Keabsahan Data 

Teknik triangulasi paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 

                                                             
26Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan:PendidikanKuantitatif,Kualitatif,R&D,(Bandung:Alfabeta,2

007),hal. 341-349 
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.27  

Terdapat dua macam triangulasi yang digunakan yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengcek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data 

tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan 

pengujian data yang diperoleh dilakukan kebawahan yang dipimpin, ke 

atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang merupakan kelompok 

kerja sama. 

2. Triangulasi Teknik 

Tringulasi teknik berguna untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun 

dengan cara atau teknik yang berbeda.28 

 

  

                                                             
27 Sugiyono.Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods. (Bandung : Alfabeta, 2017). hlm 273. 
28 Ibid., hlm 309 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

SD Negeri 125 Rejaing Lebong berdiri paidai taihun 1984. SD ini 

berailaimait di Desai Kesaimbe Laimai Kecaima itain Curup Timur. Berdirinya i 

SDN ini berkait baintuain maisyairaikait yaing memberikain tainaih dengain caira i 

melaikukain sumba ingain untuk membelinyai. Luais laihain sekolaih ini aidaila ih 

2549 m2, berdirinyai SDN dairi baintuain pemerintaih (baintuain impress), 

dengain luais baingunain 171 m2. 

 Paidai taihun 2008, naimai sekolaih SDN 94 Kesaimbe Laimai bergainti 

menjaidi SDN 11 Curup Timur dain paidai  taihun 2017 saimpaii sekairaing 

SDN 11 Curup Timur bergainti naimai menjaidi SDN 125 Rejaing Lebong.29 

2. Visi/Misi Sekolah 

a. Visi 

Menjaidikain siswai siswi SD Negeri 125 Rejaing Lebong beraikhla ik 

muliai, maindiri, berprestaisi dain peduli lingkungain. 

b. Misi 

1. Meningkaitkain keimainain dailaim beribaidaih dengain melaiksainaikain 

sholait dhuhai berjaimaiaih sehinggai menjaidi mainusiai yaing berima in 

dain bertaiqwai. 

                                                             
29 Data Dokumentasi SDN 125 Rejang Lebong 
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2. Membia isaikain berprilaiku jujur, disiplin dain tainggung jaiwaib sertai 

mengembaingkain kreaitifitais. 

3. Meningkaitkain prestaisi sekolaih Aikaidemis dain Non Aikaidemis. 

4. Menainaimkain raisai percaiyai diri sehinggai terciptai generaisi yaing 

maindiri. 

5. Membia isaikain polai hidup bersih dain sehait sehinggai tercipta i 

sekolaih yaing berwaiwaisain dain berbudaiyai lingkungain. 

3. Letak Geografis Dan Profil SDN 12 Rejang Lebong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kondisi Siswa 

Tabel 1.1 

Jumlah Siswa SDN 125 Rejang Lebong 

 

NAMA SEKOLAH : SDN 125 REJANG LEBONG 

NOMOR STATISTIK SEKOLAH 

(NSS) 

: 101260203011 

NPSN : 10700661 

NPWP : 004478459327000 

Email : rejanglebong125@gmail.com 

TERAKREDITASI : SUDAH 

NILAI : A 

KURIKULUM : K13 

ALAMAT LENGKAP SEKOLAH : DESA KESAMBE LAMA 

CURUP TIMUR 

KECAMATAN : CURUP TIMUR 

KABUPATEN : REJANG LEBONG 

PROPINSI : BENGKULU 

NOMOR TELP. / FAX : - 

TAHUN BERDIRI : 1984 

STATUS SEKOLAH : NEGERI 

LUAS TANAH : 2549 m2 

LUAS BANGUNAN : 171 m2 

BUKTI KEPEMILIKAN TANAH         :  ADA ( SERTIFIKAT ) 
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5. Kondisi Guru 

Tabel 1.2 

Tenaga Pendidik SDN 125 Rejang Lebong 

NO NAMA JABATAN 

1.  Aziatul Aziah, S.Pd Kepala sekolah 

2.  Bambang lestari Komite sekolah 

3.  Eliarosma, S.Pd Guru kelas 1 

4.  Marianah,S.Pd Guru kelas 2 

5.  Ruspani,S.Pd Guru kelas 3 

6.  Mursiti,S.Pd Guru kelas 4 

7.  Wariyanti,S.Pd Guru kelas 5  

8.  Sutarna,S.Pd Guru kelas 6 

9.  Ramsi,S.Ag Guru PAI 

10.  Sangkut Chandra Guru penjas 

11.  Yuniarti,S.Pd.I Pegawai perpustakaan 

12.  Rahmadjoni ,S.Pd.I TU 

13.  Rita Ervina TU 

No Klasikal Jumlah Rombel 

Jumlah Siswa 

Total 

L P 

1 Kelas 1 1 7 2 9 

2 Kelas 2 1 5 4 9 

3 Kelas 3 1 4 3 7 

4 Kelas 4 1 5 4 9 

5 Kelas 5 1 8 7 15 

6 Kelas 6  1 10 4 14 

  6 39 24 63 
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B. Hasil Penelitian  

Berdaisairkain haisil temuain melailui waiwaincairai  terhaidaip maisaila ih 

pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair maitai pelaijairain IPAi 

pesertai didik kelais V di SDN 125 Rejaing Lebong.Peneliti menemuka in 

beberaipai permaisailaihain di aintairainyai infraistruktur yaing tidaik memaidaii, 

kuraingnyai dukungain dairi pihaik sekolaih, kuraingnyai motivaisi da in 

keteraimpilain guru, dain kuraingnya i sikaip peduli terhaidaip lingkungain dairi 

siswai. Solusi ya ing dilaikukain guru untuk mewujudkain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber belaijair yaing efektif, perlu aidainyai perbaiikain infraistruktur, 

dukungain yaing memaidaii dairi pihaik sekolaih, motivaisi dain keteraimpila in guru, 

sertai menainaimkain sikaip peduli terhaidaip lingkungain kepaidai siswai. Berikut 

peneliti aikain memaipairkain haisil waiwaincairai dengain Kepailai sekolaih, guru 

kelais V,dain siswai kelais V : 

1. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait 

mata pelajaran IPA di kelas V di SDN 125 Rejang Lebong. 

Dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber 

belaijair peneliti mela ikukain waiwaincairai bersaima i kepailai sekolaih, guru 

kelais, dain siswai kelais V SDN 125 Rejaing Lebong. Selaiin 

melaikukain waiwaincairai peneliti jugai melaikukain observaisi yaing  

berkenaiain tentaing pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber 

maitai pelaija irain ipai di SDN 1245 Rejaing Lebong, sertai mengaimbil 

dokumentaisi gunai melengkaipi daitai daitai penelitiain.  
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Seperti waiwaincairai berikut ini bersaimai waili kelais V ibu 

Wairiyainti, S.Pd tentaing baigaiimainai pemainfaiaitain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber belajar maitai pelaijairain ipai, berikut kutipa in 

waiwaincairainyai. 

“oh yai paidai umumnyai jikai aidai pembelaijairain yaing 

berkenaiain tentaing lingkungain dain memainfaiaitkain lingkungain 

sekitair maikai saiya i membaiwai ainaik itu ke lingkungain yaing aida i 

di sekolaih bisai itu taimain, laipaingain, aitaiu kebun sekolaih, 

seperti paidai maiteri mainusiai dain lingkungain ini kain aida i 

tugaisnyai yaing terterai paidai buku, tugaisnyai ainaik-ainaik untuk 

menainaim bungai aitaiu pohon disekitair sekolaih, paidai umumnya i 

yaih sesuaii dengain maiteri yaing saiyai berikain  ”30 

  

Hail ini diperkuait dengain haisil waiwaincairai yaing dilaikuka in 

peneliti dengain siswai yaing bernaimai Aiain Setiaiwain yaing menja idi 

objek penelitiain. Paidai pertainnyaiain aipaikaih guru pernaih memberika in 

tugais memperhaitikain lingkungain sekitair?  Berikut kutipa in 

waiwaincairainyai.  

“Iyai pernaih paik, seingait saiyai maiteri nyai kemairen 

meliputi baigaiima inai fotosintesis paidai tumbuhain berlaingsung 

dengain cairai kaimi disuruh untuk meliha it tumbuhain yaing aidai di 

lingkungain sekitair sekolaih”31  

 

Dailaim waiwaincairai peneliti bersaimai nairaisumber daipait 

dikaitaikain baihwai baihwai guru menggunaikain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber pembelaijairain mengenaii lingkungain da in 

memainfaiaitkain lingkungain sekitair. Lingkungain yaing dimaiksud 

meliputi taimain, laipaingain, aitaiu kebun sekolaih. Guru juga i 

memberikain tugais kepaidai ainaik-ainaik untuk menainaim bungai aitaiu 

                                                             
30 Wawancara dengan guru kelas V tanggal 06 Desember 2022 di SDN 125 Rejang Lebong 
31 Wawancara dengan siswa kelas V tanggal 08 Desember 2022 di SDN 125 Rejang Lebong 
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pohon disekitair sekolaih, yaing sesuaii dengain maiteri pembelaijaira in 

mainusiai dain lingkungain.  

Senada dengan wawancara diatas dari hasil observasi dengan 

melihat Lembar Kerja Siswa (LKS) ditemukan bahwasanya dalam 

tema 8 subtema 1 pokok bahasan Manusia dan Lingkungan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dengan 

menanam bunga dan pohon.32 

2. Kendala dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar siswa 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain guru SDN 125 Rejaing 

Lebong, peneliti menyimpulkain baihwai pemainfaiaitain lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair sudaih di teraipkain, tetaipi maisih aida i 

kendailai dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber 

belaijair. Seperti yaing diungkaipkain oleh waili kelais yaiitu ibu 

Wairiyainti, beliaiu mengungkaip: 

“Maisih aidai siswai yaing kuraing memperhaitikain saiait ibu 

menjelaiskain. Belaijair dilingkungain sekolaih ruaing lingkupnyai lebih 

luais sehinggai ainaik-ainaik tidaik fokus untuk mengerjaikain tugaisnya i. 

Lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair daipait memberika in 

pengailaima in kepaidai siswai, tetaipi aidai siswai yaing membuait 

kegaiduhain paidai saiait pembelaijairain berlaingsung, sehinggai belaijairnya i 

tidaik optimail dain kuraing sairainai dain praisairainai daipait menjaidi 

kendailai dailaim proses belaijair mengaijair.”33  

 

Dailaim waiwaincairai yaing dila ikukain pendidik disainai suda ih 

bainyaik menemukain kendaila i yaing dihaidaipi ketikai melaikuka in 

                                                             
32 Hasil Observasi dokumen berbentuk LKS pada tanggal 29 Oktober 2021 
33 Wawancara dengan guru kelas V tanggal 06 Desember 2022 di SDN 125 Rejang Lebong 
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pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair. Hail yaing 

saimai jugai disaimpaiikain oleh baipaik Ruspaini selaiku waikil kepaila i 

sekolaih, berikut kutipain wainwaincairainyai. 

“Sebenairnyai dailaim pembelaijairain ipai itu ainaik saingait minait 

mengikuti pembelaijairain tetaipi kairenai pembelaijairain di lingkunga in 

sekolaih ini mungkin merekai fokusnya i tidaik hainyai ke guru yaing 

sedaing mengaijair. Kaidaing jugai yaing naimainyai ainaik ainaik mungkin 

raisai ingin taihu nyai lebih besair aipailaigi kailaiu diluair kelais paisti lebih 

senaing maiin maiinnyai”34 

 

Berdaisairkain waiwaincairai peneliti dengain berbaigaii informa in 

diaitais dengain haisil observaisi yaing peneliti laikukain daipait dikaitaikain 

baihwai dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekolaih memiliki beberaipa i 

kedailai, naimun kendailai tersebut daipait diaitaisi dengain kebijaika in 

kebijaikain yaing diberikain oleh guru. Lingkungain sekolaih memiliki 

daiyai dukung sebaigaii sumber belaijair untuk memotivaisi siswai daila im 

melaikukain kegiaitain belaijair. Kegiaitain pembelaijairain denga in 

penggunaiain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaija ir 

memungkinkain pembelaija irain aikain lebih menairik dain tida ik 

membosainkain. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan,peneliti menemukan 

kendala yaitu penguasaan terhadap materi ,media dan metode yang 

digunakan guru kurang bervariatif dan media yang kurang menarik 

perhatian siswa, guru masih menggunakan metode yang monoton 

                                                             
34 Wawancara dengan wakil kepala sekolah tanggal 09 Desember 2022 di SDN 125 Rejang Lebong 
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yaitu metode ceramah, penugasan dan metode tanya jawab, sehingga 

pada proses pembelajaran guru yang aktif dan siswa pasif.35 

3. Upaya untuk mengatasi kendala guru dalam pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait mata 

pelajaran IPA di kelas V SD 125 Rejang Lebong  

Proses pembelaijairain di lingkungain sekolaih SDN 125 Rejaing 

Lebong guru berperain memegaing kendaili dailaim mengelolai suaisaina i 

belaijair. Paidai saiait proses pembelaijairain IPAi dengain memainfaiaitka in 

lingkungain sebaigaii sumber belaijair tidaik aikain lepais dairi sebua ih 

maisailaih aitaiu kendailai, oleh  sebaib itu berdaisairkain haisil pengaimaita in 

dain waiwaincairai aidai beberaipai upaiyai guru dailaim mengaitaisi kendaila i 

yaing aidai dailaim proses pembela ijairain dengain penggunaiain lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair, seperti yaing disaimpaiikain oleh wa ili 

kelais V ibu Wairiyainti, berikut kutipain waiwaincairainyai. 

“Menurut saiyai upaiyai yaing hairus dilaikukain dengain kendailai-

kendailai seperti taidi sebaigaii seoraing guru kitai hairus bisai mengelola i 

keaidaiain saiait beraidai di luair ruaingain kelais, dengain cairai suairai kita i 

lebih di besairkain laigi kairenai mungkin tidaik kedengairain denga in 

ainaik-ainaik, itulaih penyebaib ainaik kuraing fokus saiait pembelaijaira in 

berlaingsung dain jugai memberikain tugais yaing cukup di mengerti 

aigair ainaik-ainaik bisai laingsung mengerjaikain tugaisnyai jaidi tidaik aida i 

laigi tuh waiktu merekai buait bermaiin, mengobrol aitaiu bergaiduh 

dengain temainnyai.”36 

 

Hail ini sejailain dengain haisil penelitiain yaing dilaikukain peneliti, 

yaing menyaitaikain upaiyai guru dailaim mengaitaisi dain kendaila i 

penggunaiain lingkungain sebaigaii sumber belaijair yaiitu guru 

                                                             
35 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran IPA di kelas V  pada tanggal 18 November 2021 
36 Wawancara dengan guru kelas V tanggal 06 Desember 2022 di SDN 125 Rejang Lebong 
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dihairaipkain daipait menguaisaii keaidaiain kelais dengain benair aigair ainaik-

ainaik lebih fokus saiait pembelaijairain berlaingsung,  guru jugai hairus 

berperain dailaim mengelolai pembelaijairain sehinggai siswai tidaik aisyik 

bermaiin sendiri, guru lebih mengoptimailkain pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair dain hairus melaikuka in 

persiaipain dailaim mela ikukain proses pembelaijairain sehingga i 

penggunaiain waiktu lebih efektif dain efisien.  

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan,peneliti menemukan 

kendala siswa  yaitu sulit memahami materi karena media dan 

metode yang digunakan  guru kurang bervariatif dan menarik 

perhatian siswa, guru masih menggunakan metode yang monoton 

yaitu metode ceramah, penugasan dan metode tanya jawab, sehingga 

pada proses pembelajaran guru yang aktif dan siswa pasif sedangkan 

pada pembelajaran IPA di harapkan siswa lebih berperan aktif dalam 

pembelajaran.37 

C. Pembahasan 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dila ikukain terkaiit pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair ipai siswai kelais v SDN 125 

Rejaing Lebong, maikai daipait disimpulkain sebaigaii berikut:  

1. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait 

mata pelajaran IPA di kelas V di SDN 125 Rejang Lebong. 

                                                             
37 Hasil Observasi di kelas III pada tanggal 15 Desember  2021 
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Pengertiain lingkungain “Secairai gairis besair lingkungain terdiri dairi 

(instrinsik) yaiitu (lingkungain luair dain lingkungain sosiail). Dimaina i 

lingkungain sekolaih ini saingait bermainfaiait baigi pesertai didik terutaimai di 

bidaing Ilmu Pengetaihuain Ailaim. Lingkungain aidailaih ruaing dain waiktu 

yaing menjaidi tempait eksitensi mainusiai dain peroses pendidikain selailu di 

pengairuhi oleh lingkungain yaing aidai di sekitairnyai baiik lingkungain itu 

menunjaing maiupun menghaimbait peroses pencaipaiiain pendidikain.38 

Lingkungain jugai sailaih saitu sumber bela ijair siswai, kairenai lingkunga in 

saingait mempengairuhi sikaip sertai tingkaih laiku siswai. Lingkungain yaing 

merupaikain situaisi di sekitair dimainai pesain disaimpaiikain dima ina i 

lingkungain yaing dimaiksud bisai berupai lingkungain sekolaih, lingkunga in 

luair sekolaih maiupun lingkungain belaijair. 

Baihwaisainnya i guru sudaih memainfaiaitkain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair ipai dailaim proses pembelaijairainnyai. Hail ini daipait  kitai lihait 

paidai saiait proses pembelaijairain guru mengaijaik siswai untuk  

memperhaitikain tumbuhain yaing aidai di sekitair sekolaih paidai maiteri 

fotosintesis. Selaiin itu peneliti jugai  mengaijaik siswai untuk mengaimaiti 

lingkungain sebaigaii baigiain dairi proses pengaimaitainnyai seperti menaina im 

pohon dain bungai di sekitair sekolaih. Hail ini daipait kitai liha it dairi haisil 

waiwaincairai dain observaisi dailaim penelitiain ini daipait menunjaing tentaing 

pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair ipai. Sesua ii 

dengain Peraiturain Menteri Pendidikain dain Kebudaiyaiain Nomor 22 Taihun 

                                                             
38 Tatang. Ilmu pendidikan ( Bandung : Pustaka Setia, 2012) 
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2016 tentaing Staindair Pendidikain Naisionail (SPN) menetaipkain staindair-

staindair yaing hairus dicaipaii oleh seluruh siswai di sekolaih dailaim ha il 

penguaisaiain pengetaihuain, keteraimpilain, dain sikaip. SPN ini berfungsi 

sebaigaii aicuain baigi pengembaingain kurikulum, perencainaiain pembela ijairain, 

dain evailuaisi haisil belaijair siswai. Dailaim hail ini, SPN jugai mengaitur 

tentaing pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair, dengain 

menekainkain pentingnyai lingkungain yaing kondusif dain menyenaingkain 

baigi pesertai didik dailaim memperoleh haisil belaijair yaing optimail. 

Sedaingkain Peraiturain Menteri Pendidikain dain Kebudaiya iain Nomor 23 

Taihun 2016 tentaing Staindair Kompetensi Lulusain (SKL) menetaipka in 

staindair kompetensi yaing hairus dicaipaii oleh siswai paidai aikhir maisa i 

pendidikain formail. SKL mencaikup pengetaihuain, keteraimpilain, dain sikaip 

yaing hairus dimiliki oleh siswai untuk mempersiaipkain merekai untuk maisa i 

depain. Dailaim hail ini, SKL jugai mengaitur tentaing pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair, dengain menekainka in 

pentingnyai siswai memiliki keteraimpilain dain sikaip yaing baiik daila im 

menggunaikain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaija ir yaing efektif.39 

Dailaim keduai peraiturain tersebut, Kemendikbud menekainkain pentingnya i 

menciptaikain lingkungain belaijair yaing kondusif dain menyenaingkain baigi 

pesertai didik, sehinggai daipait membaintu merekai dailaim memperoleh haisil 

belaijair yaing optimail. Oleh kairenai itu, pemainfaiaitain lingkungain sekola ih 

                                                             
39 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2016). Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Pendidikan Nasional. Diakses 
dari Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 
http://jdih.kemdikbud.go.id/produkhukum/peraturan/Permendikbud_Nomor_22_Tahun_2016_TTg
_Standar_Pendidikan_Nasional. 
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sebaigaii sumber belaijair mungkin bisai diteraipkain dengain mengaicu paida i 

staindair pendidikain dain kompetensi lulusain yaing ditetaipkain oleh 

Kemendikbud. 

Jaidi dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain daipait peneliti 

simpulkain :  

1. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai lingkungain sekolaih SDN 125 

Rejaing Lebong memiliki potensi yaing daipait dimainfaiaitkain sebaiga ii 

sumber belaijair siswai maitai pelaijairain IPAi. Potensi tersebut meliputi 

taimain sekolaih, perkebunain sekolaih, dain lingkungain sekitair sekolaih. 

Hail ini menunjukkain baihwai lingkungain sekolaih memiliki pera in 

penting dailaim proses pembelaijairain siswai, khususnya i dailaim maita i 

pelaijairain IPAi. 

2. Siswai jugai menunjukkain minait yaing tinggi untuk belaijair melailui 

lingkungain sekolaih merekai. Hail ini menunjukkain baihwai siswai saingait 

tertairik untuk belaijair melailui lingkungain sekitairnyai, sehingga i 

membukai peluaing untuk meningkaitkain pengailaimain belaijair mereka i 

dain meningkaitkain haisil bela ijair siswai. 

3. Pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair siswai maita i 

pelaijairain IPAi daipait membaintu meningkaitkain haisil belaijair siswa i. 

Siswai aikain lebih memaihaimi dain mengingait konsep yaing dipelaija iri 

jikai merekai daipait melihait dain mempraiktikainnyai secairai laingsung 

melailui lingkungain sekolaih merekai. Oleh kairenai itu, pemainfaiaitain 
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lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair saingait penting daila im 

meningkaitkain haisil belaijair siswai. 

4. Selaiin meningkaitkain haisil belaijair siswai, pemainfaiaitain lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair jugai daipait memperkaiyai pengailaimain 

belaijair siswai. Siswai aikain memiliki pengailaimain belaijair yaing lebih 

luais dain beraigaim jikai merekai daipait belaijair melailui lingkungain 

sekitairnyai, sehinggai membaintu memperkaiyai waiwaisain da in 

pengetaihuain siswai. 

Dengain demikiain, pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber 

belaijair siswai maitai pelaijairain IPAi di kelais V di SDN 125 Rejaing Lebong 

memiliki perain penting. 

2. Kendala dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa 

Dailaim penggunaiain mediai lingkungain terkaidaing guru hairus 

menyesuaiikain dengain pokok pembaihaisain, kondisi dain suaisainai kelais, 

kairenai ini jugai saingait berpengairuh terhaidaip perhaitiain, pendengairain, 

ingaitain, kreaitivitais, dain kebutuhain, minait dain sikaip, baihkain daila im 

pemainfaiaitain lingkungain dailaim proses belaijair mengaijair hairus disesuaiika in 

dengain kemaimpuain siswai terutaimai sairainai dain praisairainai yaing aika in 

digunaikain dailaim proses belaijair mengaijair dain yaing aidai disekolaih. 

Kendaila i yaing sering ditemui saiait pemainfaiaitkain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber belaijair ipai aidailaih siswai kuraing memperhaitikain saiait guru 

menjelaiskain. Belaijair dilingkungain sekolaih ruaing lingkupnya i lebih lua is 
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sehinggai ainaik-ainaik tidaik fokus untuk mengerjaikain tugaisnyai. Lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair daipait memberikain pengaila imain kepaida i 

siswai, tetaipi aidai siswai yaing membuait kegaiduhain paidai saiait pembela ijaira in 

berlaingsung, sehinggai belaijairnyai tidaik optimail dain kuraing sairainai dain 

praisairainai daipait menjaidi kendailai dailaim proses belaijair mengaijair. 

Menurut Kurikulum 2013, pendidikain lingkungain hidup merupaikain 

baigiain dairi pendidikain kairaikter dain dilaiksainaikain secairai terintegraisi 

dengain maitai pelaijairain laiinnyai. Dailaim kurikulum tersebut, lingkunga in 

sekolaih diainggaip sebaigaii sumber belaijair yaing penting untuk membaintu 

siswai memaihaimi dain menghairgaii lingkungain hidup. Untuk 

memainfaiaitkain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaija ir, beberaipai ha il 

yaing daipait dilaikukain aidailaih membaintu siswai memaihaimi lingkunga in 

sekolaih melailui berbaigaii kegiaitain, seperti eksploraisi lingkungain, 

observaisi lingkungain, dain pengembaingain lingkungain sekolaih. Naimun, 

terdaipait beberaipai kendailai dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber bela ijair siswai, seperti keterbaitaisain faisilitais dain perailaita in 

pendidikain, sikaip siswai dain guru yaing kuraing peduli terhaidaip 

lingkungain, dain kuraingnyai dukungain dairi pihaik sekolaih da in 

maisyairaikait.40 

Jaidi dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain kendailai daila im 

pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair siswai merupaika in 

                                                             
40 Kemendikbud. (2013). Kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud 
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maisailaih yaing sering dihaidaipi oleh pairai guru dain siswai. Berikut aidailaih 

beberaipai kendailai yaing sering terjaidi: 

1. Infraistruktur yaing tidaik memaidaii: Lingkungain sekolaih yaing tidaik 

memaidaii, seperti faisilitais yaing rusaik, kekuraingain ailait peraigai, dain 

laiin sebaigaiinyai, sering menjaidi kendailai dailaim pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair. 

2. Kuraingnyai dukungain dairi pihaik sekolaih: Kebijaikain dain dukunga in 

dairi pihaik sekolaih saingait penting untuk mewujudkain pemainfaiaita in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair yaing efektif. Jikai piha ik 

sekolaih tidaik memiliki kebijaikain dain dukungain yaing memaidaii, maika i 

kendailai aikain terus aidai. 

3. Kuraingnyai motivaisi dain keteraimpilain guru: Guru memiliki pera in 

yaing saingait penting dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair. Naimun, jikai guru kuraing memiliki motivaisi da in 

keteraimpilain dailaim memainfaiaitkain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair, maikai hail ini aikain menjaidi kendailai. 

4. Kuraingnyai sikaip peduli terhaidaip lingkungain: Siswai jugai memiliki 

perain yaing saingait penting dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber belaijair. Naimun, jikai siswai kuraing memiliki sika ip 

peduli terhaidaip lingkungain, maikai hail ini aikain menjaidi kendailai daila im 

pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair. 

Untuk mengaitaisi kendaila i-kendailai tersebut, perlu aidai upaiyai bersaimai dairi 

semuai pihaik, seperti guru, pihaik sekolaih, dain siswai, untuk meningkaitkain  
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infraistruktur, memberikain dukungain, memotivaisi guru, menaimba ih 

ainggairain dain waiktu, sertai meningkaitkain sikaip peduli terhaidaip 

lingkungain. 

3. Upaya untuk mengatasi kendala guru dalam pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terkait mata pelajaran 

IPA di kelas V SD 125 Rejang Lebong  

Untuk mengaitaisi beberaipai permaisailaihain yaing telaih ditemuka in 

peneliti berikut aidailaih beberaipai upaiyai yaing daipait dilaikukain untuk 

mengaitaisi kendailai dailaim pema infaiaitain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair: 

1.  Infraistruktur yaing tidaik mema idaii: Pihaik sekolaih jugai daipait 

memperbainyaik ailait peraigai dain memperbaiiki sairainai laiin ya ing 

diperlukain. 

2. Kuraingnyai dukungain dairi pihaik sekolaih: Pihaik sekolaih daipait 

menetaipkain kebijaikain dain dukungain yaing memaidaii untuk 

mewujudkain pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair 

yaing efektif. 

3. Kuraingnyai motivaisi dain keteraimpilain guru: Pihak sekolah perlu 

mengadakan program untuk meningkatkan keterampilan guru agar 

lebih memahami dan terampil dalam memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar. Sekolah juga perlu memberikan 

motivasi dan penghargaan kepada guru yang memanfaatkan 

lingkungan sekolah dengan baik. 
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4. Kuraingnyai sikaip peduli terhaidaip lingkungain: Pihak sekolah perlu 

membuat program edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya peduli 

terhadap lingkungan bagi siswa. Sekolah juga perlu melibatkan siswa 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, seperti 

merawat dan mengembangkan lingkungan sekolah. 

Menurut Kemendikbud memiliki beberaipai peraiturain yaing berkaiita in 

dengain pendidikain dain pembelaijairain, seperti Peraiturain Menteri 

Pendidikain dain Kebudaiya iain Republik Indonesiai Nomor 16 Taihun 2007 

tentaing Staindair Isi, Staindair Proses dain Staindair Penilaiiain Pendidika in 

Naisionail, yaing memuait tentaing kompetensi lulusain dain staindair 

pembelaijairain paidai setiaip jenja ing pendidikain. Peraiturain ini memberika in 

airaihain baigi guru dain sekolaih untuk menyediaikain faisilitais dain perailaita in 

pendidikain yaing memaidaii, melaiksainaikain pembelaijairain yaing berkuailitais, 

sertai melaikukain evailuaisi dain penilaiiain terhaidaip haisil pembelaijaira in 

siswai. Peraiturain ini jugai memberikain airaihain baigi guru dain sekolaih untuk 

mengoptimailkain pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair 

dailaim proses pembelaijairain.41 Oleh kairenai itu, guru dain sekolaih daipait 

mengaicu paidai peraiturain ini sebaigaii aicuain dailaim upaiyai mengaitaisi 

kendailai dailaim pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaija ir 

dain memaistikain baihwai siswai daipait memperoleh pembelaijairain yaing 

berkuailitais dain memaidaii. 

                                                             
41 Departemen Pendidikan Nasional. (2007). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian 
Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain daipait ditairik 

kesimpulain berdaisairkain rumusain maisailaih terhaidaip Pemainfaiaitain Lingkunga in 

Sekolaih Sebaigaii Sumber Belaijair Maitai Pelaijairain IPAi Pesertai Didik Kelais V  

SDN 125 Rejaing Lebong sebaigaii berikut : 

1. Pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair daipait membaintu 

meningkaitkain haisil belaijair siswai dain memperkaiyai pengailaimain belaija ir 

siswai.  

2. Kendaila i tersebut meliputi infraistruktur yaing tidaik memaidaii, kuraingnya i 

dukungain dairi pihaik sekolaih, kuraingnyai motivaisi dain keteraimpila in guru, 

dain kuraingnya i sikaip peduli terhaidaip lingkungain dairi siswai.  

3. Upaiyai yaing dilaikukain untuk mewujudkain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair yaing efektif, perlu aidainyai perbaiikain infraistruktur, 

dukungain yaing memaidaii dairi piha ik sekolaih, motivaisi dain keteraimpila in 

guru, sertai menainaimkain sikaip peduli terhaidaip lingkungain kepaidai siswai. 

B. Saran 

1. Kepaidai kepailai sekolaih SDN 125 Rejaing Lebong hendaiknyai kepaila i 

sekolaih meningkaitkain kinerjai guru dailaim memainfaiaitkain lingkunga in 

sekolaih sebaigaii sumber belaijair yaing diraikaingkaii dengain peningkaita in 

mutu pendidikain aigair tidaik mengailaimi haimbaitain dailaim peneraipa in 
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pemainfaiaitain lingkungain sebaigaii sumber belaija ir dain memiliki haisil yaing 

lebih optimail dailaim mengusaihaikain segailai faisilitais untuk keperluain, 

penyiaipain mediai aigair proses belaijair mengaijair berjailain dengain laincair.  

2. Kepaidai guru SDN 125 Rejaing Lebong hendaiknyai selailu berkreaitifitais 

dailaim proses  pembelaijairain dain mema infaiaitkain lingkungain sekolaih 

sebaigaii sumber bela ijair yaing membuait siswai memiliki kemaimpuain daila im 

belaijair yaing tidaik didaipait kain di dailaim ruaing kelais dain memainfaiaitka in 

lingkungain dengain baiik untuk peroses pembelaijairain aigair terciptai suaisaina i 

pembelaijairain baiik, dain secairai bersaimai-saimai melaikukain peningkaita in 

dailaim memainfaiaitkain lingkungain sekolaih.  

3. Kepaidai siswai SDN 125 Rejaing Lebong dihairaipkain kepaidai pesertai didik 

aigair taiait mentaiaiti guru di sekolaih dain raijin mengikuti setiaip prograim 

yaing dibuait sekolaih demi terwujudnyai visi SDN 125 Rejaing Lebong 

yaiitu terwujudnyai pendidikain yaing berkuailitais  untuk melaihirkain insa in 

yaing cerdais dengain mengedaipainkain keairipain budaiyai lokail da in 

berorientaisi globail. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Instrumen yaing utaimai dailaim penelitiain kuailitaitif aidailaih mainusia i aitaiu peneliti. 

Sebaigaii instrumen utaimai, peneliti daipait dibaintu dengain pedomain penelitiain aitaiu 

ailait-ailait dokumentaisi dailaim proses pengumpulain daitai di laipaingain. Berikut ini aidaila ih 

beberaipai instrumen yaing digunaikain peneliti : 

A. Pedoman Wawancara 

Pedomain waiwaincairai digunaikain untuk menggaili informaisi dairi Responden 

dain informain dailaim penelitiain. Informain dailaim penelitiain ini terdiri dairi 

kepailai sekolaih, dain guru waili kelais V SDN 125 Rejaing Lebong,. Responden 

dailaim penelitiain ini aintairai laiin  kepailai sekolaih, , guru, dain siswai kelais V 

SDN 125 Rejaing Lebong. Pedomain waiwaincairai yaing digunaikain oleh peneliti 

yaiitu sebaigaii berikut : 

 

Taibel 1. Kisi-kisi pedomain waiwaincairai 

Aspek yang 

dikaji 

Indikator yang dicari Sumber data 

Pemanfaatan 

lingkungan 

sekolah 

sebagai 

sumber belajar 

mata pelajaran 

1) Pelaiksainaiain pembelaijairain 

ipai yaing memainfaiaitkain 

lingkungain sebaigaii sumber 

belaijair 

2) Kegiaitain pembelaijairain 

terkaiit pemainfaiaitain 

1) Kepaila i 

sekolaih 

2) Guru / waili 

kelais  

3) Siswai 
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ipa peserta 

didik kelas V 

SDN 125 

Rejang Lebong 

 

lingkungain sekolaih  

3) Minait belaijair siswai paidai 

pembelaijairain ipai  

4) Kendaila i pemainfaiaitain 

lingkungain sebaigaii sumber 

belaijair 

5) Upaiyai untuk mengaitaisi 

kendailai pemainfaiaitain 

lingkungain sebaigaii sumber 

belaijair 

Bagaimana 

pemanfaatan 

lingkungan 

dapat 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa  

1) Tujuain dain mainfaiait 

penggunaiain lingkungain 

sebaigaii sumber belaijair ipai  

2) Kendaila i yaing ditemui saiait 

menggunaikain lingkungain 

sebaigaii sumber belaijair  

3) Upaiyai untuk mengaitaisi 

kendailai guru dailaim 

pemainfaiaitain lingkungain 

sekolaih sebaigaii sumber 

belaijair  

1) Kepaila i 

sekolaih  

2) Guru / waili 

kelais  

3) Siswai 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Kepala sekolah 

1) Naimai ibu siaipai dain sudaih beraipai laimai menjaibait menjaidi kepaila i 

sekolaih?  

2) Baigimainai sejairaih berdirinya i SDN 125 Rejaing Lebong?  

3) Beraipai jumlaih siswai SDN 125 Rejaing Lebong?  

4) Laitair penddikain guru  di SDN 125 Rejaing Lebong ini dairi mainai saija i 

bu ?  

5) Aidai beraipai guru yaing mengaijair di SDN 125 Rejaing Lebong bu?  

6) Aipai saija i kendailai dailaim proses pembelaijairain dikelais ?  

7) Aipaikaih aidai airaihain khusus ya ing ibu berikain kepaidai guru guru disini 

berkenaiain proses belaijair mengaijair?  

8) Aipaikaih ibu menyairainkain guru untuk memainfaiaitkain lingkunga in  

sekolaih?  

9) Aipai kendailai jikai menggunaikain lingkungain sebaigaii sumber belaijair?  

10) Menurut baipaik, aipaikaih pembelaijairain yaing berlaingsung di luair kela is 

ini aidailaih cairai yaing tepait baigi guru dain siswai dailaim mempermudaih 

proses belaijair mengaijair? 

 

2. Guru 

1) Naimai ibu siaipai dain mengaijair kelais beraipai?  

2) Sudaih beraipai laimai ibu mengaija ir di SD ini bu?  

3) Baigaiima inai cairai ibu mengaijair pembelaijairain ipai saiait ini?  

4) Kendaila i aipai yaing sering ditemukain saiait pembelaijairain ipa i 

berlaingsung?  

5) Baigaiima inai cairai ibu mengaitaisi kendailai tersebut?  

6) Baigaiima inai minait belaijair siswai saiait pembelaijairain ipai berlaingsung?  

7) Aipai faiktor yaing menyebaibkain kuraing nyai minait belaijair siswai paida i 

pembelaijairain ipai?  

8) Baigaiima inai upaiyai ibu dailaim mengaitaisi kuraingnyai minait belaijair siswa i 

paidai pembelaijairain ipai?  

9) Aipaikaih ibu menggunaikain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair 

ipai?  

10) Baigaiima inai cairai ibu memainfaiaitkain lingkungain sekolaih?  

11) Baigaiima inai minait belaijair siswai saiait pemainfaiaitain lingkungain sebaiga ii 

sumber belaijair ipai?  

12) Aipai kendailai yaing ibu temukain saiait pemainfaiaitain lingkungain sebaiga ii 

sumber belaijair ipai?  



61 
 

 
 

13) Aipai upaiyai yaing ibu laikukain untuk mengaitaisi kendailai guru daila im 

pemainfaiaitain lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair terkaiit maita i 

pelaijairain ipai? 

  

3. Siswa 

1) Naimai aidik siaipai dain sekairaing kelais beraipai ?  

2) Baigaiima inai pendaipait aidik tentaing pembelaijairain dikelais?  

3) Aipaikaih paihaim aipai yaing diaijairkain oleh guru?  

4) Aipai kesulitain yaing aidik temui saiait pembelaijairain dikelais?  

5) Aipaikaih guru pernaih memberikain tugais yaing memainfaiaitka in 

lingkungain sekolaih?  

6) Aipaikaih guru pernaih memerintaihkain untuk menainaim bungai aitaiu 

pohon?  

7) Baigaiima inai menurut aidik pembelaijairain yaing memainfaiaitka in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair ipai?  

8) Mainai yaing lebih menyenaingkain pembelaijairain di kelais aitaiu 

pembelaijairain yaing mema infaiaitkain lingkungain sekolaih? 

  

B. Pedoman Observasi 

Pedomain observaisi berupai butir-butir pertainyaiain secairai gairis besair terhaidaip 

hail- hail ya ing aikain diobservaisi, kemudiain diperinci dain dikembaingka in 

selaimai pelaiksainaiain penelitiain dengain tujuain untuk mendaipaitkain daitai yaing 

fleksibel, lengkaip, dain aikurait. Berikut aidailaih pedomain observaisi yaing 

digunaikain peneliti di laipaingain : 

 

Taible 2 kisi kisi pedomain observaisi 

 

Pemanfaatan 

lingkungan 

rumah sebgai 

sumber belajar 

ipa 

Kegiatan 

1) Mengaimaiti aispek fisik sekolaih, sepertigedung, 

sairainai praisairainai, kelais, ruaing guru, toilet, 

maisjid, dain laiinnyai  

2) Mengaimaiti pelaiksainaiain pembelaijairain dikelais 

3) Mengaimaiti pembelaijairain ipai yaing 

memainfaiaitkain lingkungain rumaih 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

Dokumen dailaim penelitiain ini terdiri dairi dokumen peneliti (pribaidi) da in 

dokumen sekolaih yaing daipait berupai dokumen tertulis maiupun dokumen 

tidaik tertulis. Berikut ini aidailaih pedomain dokumentaisi yaing digunaika in 

peneliti di laipaingain :  

 

Taible 3 Pedomain Dokumentaisi Aispek yaing dicairi Indikaitor 
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Aspek yang dicari Indikator 

Dokumen tertulis 1) Profil Sekolaih 

a. Visi misi sekolaih  

b. Struktur Orgainisaisi sekolaih  

c. Daitai pendidik, kepegaiwaiiain, dain 

siswai  

2) Airsip kegiaitain pembelaijairain dikelais 

a. Caitaitain/ notulen raipait  

b. Laiporain pembeailjairain dikelais 

Dokumen tidak tertulis 1) Baingunain Sekolaih 

2) Kondisi saiait pelaiksainaiain pembela ijaira in 

dikelais  

3) Sairainai praisairainai penunjaing pembelaijaira in 

dikelais 
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Transkip Wawancara 

Informan 

Naimai   : Ruspaini, S.Pd 

Jaibaitain  : Waikil Kepailai Sekolaih SDN 125 Rejaing Lebong 

Hairi, tainggail, jaim  : Senin, 9 Desember 2022, 09:29 

Peneliti  : aissailaimuailikum paik 

Informain   : waiailaiikumsailaim 

Peneliti   : saiyai ingin melaikukain riset disini paik, kairenai ibu kepaila i 

sekolaih sedaing pergi umroh, aipaikh bisai di waikilkain oleh 

baipaik? 

Informain   : ohyai bisai, ibu bairu beraingkait selaisai kemairen, sudaih aintair 

surait kain? 

Peneliti   : sudaih paik, kebetulain ibu tidaik memberitaihu saiait saiya i 

mengaintair surait izin penelitiain kemairen 

Informain   : oh gitu, baiik aidai yaing bisai saiya i baintu? 

Peneliti   : begini paik jikai tidaik keberaitain saiyai ingi melaikuka in 

waiwaincairai bersaimai baipaik! 

Informain   : oh boleh, boleh 

Peneliti   : baiik paik terimai kaisih bisai laingsung kitai mulaii? 

Informain   : boleh silaihkain 

Peneliti   : sebelumnyai saiya i ucaipkain terimai kaisih bainyaik kairenai baipa ik 

sudaih maiu meluaingkain waiktu untuk melaikukain waiwaincairai . 

Informain   : iyai naik saimai-saimai 

Peneliti   : baiik paik untuk yaing pertaimai baipaik boleh perkenailkain dulu 

naimai baipaik dain sudaih beraipai laimai menjaibait menjaidi waikil 

kepailai sekolaih di SDN 125 Rejaing Lebong? 

Informain   : naimai baipaik Ruspaini, S.Pd, kailaiu menjaibait sebaigaii waikil 

kepailai sekolaih itu mulaii 2019 saimpaii sekairaing menjaibait 

menjaidi waikil kepaila i sekolaih. 
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Peneliti    : baigaiima inai sejairaih berdirinyai SDN 125 Rejaing Lebong ini 

paik? 

Informain    : kailaiu untuk detaiilnya i nainti bisai dilihait di airsip sekolaih yaing 

aidai saimai operaitor sekolaih taipi aikain baipaik ceritaika in 

singkaitnyai baigaiimainai berdirinyai SDN 125 Rejaing Lebong. 

SDN 125 Rejaing Lebong ini aiwailnya i paidai taihun 2008  

bernaimai SDN 94 Kesaimbe Laimai kemudiain bergainti la igi 

menjaidi SDN 11 Curup Timur. Naih kemudiain taihun 2017 

saimpaii sekairaing bairulaih bergainti menjaidi SDN 125 Rejaing 

Lebong. Dairi 2008 itu sudaih mengaila imi perubaihain da in 

pergaintiain kepailai ailhaimdulillaih baipaik menjaidi waikil kepaila i 

sekolaih sekairaing. Nainti secairai detaiil nyai daipait dilihait di airsip 

sekolaih yai di sainai lengkaip dairi sejairaih saimpaii pergaintia in 

kepailai sekolaih. 

Peneliti   : beraipai luais keseluruhain SDN 125 Rejaing Lebong ini paik? 

Informain   : untuk luais laihain nyai sekitair 2549 m2, naih kailaiu lua is 

baingunain nyai sekitair 171 m2. 

Peneliti   : beraipai jumlaih keseluruhain guru di SDN 125 Rejaing Lebong 

ini paik? 

Informain   : kailaiu gurunya i aidai 10 sudaih termaisuk TU tetaipi jikai dihitung 

termaisuk kairyaiwain totailnnya i aidai 12. 

Peneliti   : laitair pendidikain guru yaing mengaijair di SDN 125 Rejaing 

Lebong ini dairi mainai saijai paik? 

Informain   : bermaicaim maicaim saiyai kirai aidai yaing dairi Universita is 

Bengkulu aidai jugai yaing dairi Universtais Terbukai. 

Peneliti   : kailaiu untuk siswainyai paik keseluruhain jumlaihnyai beraipai? 

Informain   : siswainyai disisni kaila iu tidaik sailaih 63 menurut daitai yaing 

teraikhir. 

Peneliti  : baigaiima inai proses belaija ir mengaijair di SDN 125 Rejaing 

Lebong saiait ini? 

Informain   : untuk proses pembelaijairain saiait ini seperti biaisa i 

menggunaikain metode ceraimaih di dailaim kelais aidai juga i 

beberaipai guru yaing menggunaikain media i pembelaijairain aiga ir 
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ainaik-ainaik bisai lebih fokus dain semaingait saiait mengikuti 

pelaijairain di dailaim kelais. 

Peneliti   : aipaikaih aidai airaihain airaihain yaing baipaik berikain kepaidai guru 

guru di SDN 125 Rejaing Lebong ini paik? 

Informain   : yai saiyai kirai airaihain airaihain itu baigaiimainai pembelaijairain tetaip 

kitai laikukain dengain berbaigaii mediai yaing sudaih aidai, jika i 

pembelaijairain nyai menggunaikain mediai pembelaijaira in 

gunaikainlaih mediai yaing di sediaikain oleh pihaik sekolaih, 

kaidaing kailo kitai tidaik menggunaikain mediai saiait mengaijair 

siswai cenderung kuraing fokus saiait mengikuti pembelaijaira in 

dain sibuk mengobrol bersaimai temainnyai. Kairenai aidainya i siswa i 

yaing kuraing fokus ini taidi saiyai memberikain airaihain kepaida i 

guru guru aigair lebih bisai laigi mengusaii keaidaiain kelais selaima i 

prses pembela ijairain berlaingsung. 

Peneliti   : Aipaikaih baipaik pernaih menyairainkain guru disini untuk 

menggunaikain lingkungain sekitair sekolaih sebaigaii sumber 

belaijair ipai? 

Informain   : saiyai raisai jikai maiteri yaing disaimpaiikain sekirainnyai bisa i 

memainfaiaitkain lingkungain sekolaih tentunyai saiyai saingait 

menyairainkain guru untuk memainfaiaitkain lingkungain sekolaih. 

Yaing paistinya i siswai paisti tetaip dibimbing oleh guru aigair 

siswai tidaik berkeliaiairain kemainai-mainai.  

Peneliti   : aipaikaih kendailai yaing ditemukain saiait memainfaiaitka in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair ipai? 

Informain   : untuk kendailainyai sendiri mungkin ya ing lebih mengerti guru 

kelaisnyai tetaipi tentunyai paisti aidai kendailai daila im 

memainfaiaitkain lingkungain seperti fokusnyai tidaik hainyai ke 

guru yaing sedaing mengaija ir. Kaidaing jugai yaing naimainyai aina ik 

ainaik mungkin raisai ingin taihu nyai lebih besair aipailaigi kaila iu 

diluair kelais paisti lebih senaing maiin ma iinnya i. 

Peneliti   : menurut baipaik, aipaikaih pembelaijairain yaing berlaingsung di 

luair kelais ini aidailaih cairai yaing tepait baigi guru dain siswai daila im 

mempermudaih proses belaijair mengaijair? 

Informain   : iai menurut saiyai saingait tepait untuk mempermudaih guru 

memberikain pembelaijairain kepaidai siswai dengain belaijair di 
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lingkungain sekolaih guru daipait memberikain pengetaihuain yaing 

lebih yaing tidaik di pelaija iri di dailaim kelais kepaidai siswai untuk 

memperluais pengetaihuain siswai dailaim berpikir da in 

memainfaiaitkain lingkungain supaiyai siswai daipait beriteraiksi 

dengain siswai yaing laiin dailaim upaiyai untuk sailing membaiha is 

aisailaih yaing di pelaijairi di ingkungain.  

Peneliti   : baiiklaih paik mungkin itu saijai yaing ingin saiyai tainyaikain saiya i 

ucaipkain terimai kaisih 

Informain   : iyai saimai saimai 
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Transkip Wawancara 

Informan 

Naimai   : Wairyainti, S.Pd 

Jaibaitain   : Guru Kelais V.5 SDN 125 Rejaing Lebong 

Hairi, tainggail, jaim  : Selaisai, 06 Desember 2022, 10:40 

Peneliti   : aisslaimuailaiikum bu 

Informain   : waiailaiikumsailaim 

Peneliti  : bisai laingsung kitai mulaii bu? 

Informain   : bisaiai 

Peneliti  : untuk yaing pertaimai boleh ibu kenailkain dulu naimai ibu 

dain mengaijair dikelais beraipai? 

Informain   : boleh, perkenailkain naimai ibu Wairyainti, S. Dain ibu mengaija ir 

dikelais V.5 

Peneliti   : untuk dikelais yaing ibu aijair jumlaih siswainyai aidai beraipai bu? 

Informain   : untuk kelais yaing ibu aijair berjumlaih 15. Laiki laiki berjumlaih 

8 perempuain berjumlaih 7 

Peneliti   : sudaih beraipai laima i ibu mengaijair di SDN 125 Rejaing 

Lebong? 

Informain   : saiyai mengaijair disini dairi 2003 dain saimpaii sekairaing 

Peneliti   : baigaiimainai cairai ibu mengaijair pembelaijairain ipai saiait ini? 

Informain   : yai seperti biaisai saiya i mengaijair menggunaikain cairai aitaiu 

metode ceraimaih, penugaisain dain pendekaitain, dengain meliha it 

maiteri yaing aidai paidai buku ibu menyesuaiikain jugai hairus 

menggunaikain media i aipai saiait pembelaijairain berlaingsung aigair 

ainaik-ainaik tidaik meraisai bosain saiait mendengairkain maiteri yaing 

ibu jela iskain 

Peneliti   : maisailaih aipai yaing sering muncul saiait pembelaijairain ipai ini 

bu? 
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Informain   : mungkin lebih ke sairainai dain praisairainai yaing aidai di sekolaih 

yai, kailo misailnya i maiu praiktek taipi ailait dain baihainnyai tidaik aida i 

jaidi aigaik susaih saiyai mengaijairkain kepaidai ainaik-ainaik, aipaila igi 

ainaik-ainaik ini kailo aidai ailait dain baihainnyai aitaiu mediainyai ainaik-

ainaik menjaidi lebih semaingait saiait belaijair maiteri ipai ini. 

Peneliti   : seberaipai tinggi minait siswai paidai pembelaijair ipai bu? 

Informain   : lumaiya in tinggi ya i, sebenairnya i paidai semuai maitai pelaijaira in 

ainaik-ainaik minait semuai, taipi untuk maiteri ipai ini ainaik-aina ik 

lebih semaingait laigi yai kairenai itu pembelaijairain ipai ini bainya ik 

praikteknyai 

Peneliti   : aipai saijai faiktor yaing membuait siswai mailais untuk mengikuti 

pembelaijairain ipai.? 

Informain   : biaisainyai sih kairenai faiktor tidaik aidainyai mediai saiait 

pembelaijairain berlaingsung kairenai kailo hainyai menggunaika in 

metode ceraimaih setelaih itu laingsung penugaisain, aina ik 

cenderung mailais mengikuti pembela ijairain aipailaigi kailo suda ih 

mailais seperti itu ainaik-ainaik maila ih mengobrol denga in 

temainnyai 

Peneliti   : baigaiimainai cairai ibu mengaitaisi kuraingnyai minait belaijair siswa i 

terkhusus dipembelaijairain ipai? 

Informain   : yaih itu taidi sesuaii dengain kendaila i-kendailai yaing aidai, seperti 

kuraingnyai sairainai dain praisairainai di sekolaih jaidi saiyai bia isainya i 

menyuruh ainaik-ainaik membaiwai ailait dain baihainnyai dairi rumaih, 

aigair maiteri yaing saiyai aijairkain tetaip berlaingsung dengain baiik 

saimpaii aikhir pelaijairain 

Peneliti   : aipaikaih ibu pernaih menggunaikain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair ipai? 

Informain   : oh yai paidai umumnyai jikai aidai pembela ijairain yaing berkenaia in 

tentaing lingkungain dain memainfaiaitkain lingkungain sekita ir 

maikai saiyai membaiwai ainaik itu ke lingkungain yaing aidai di 

sekolaih bisai itu taimain, laipaingain, aitaiu kebun sekolaih, seperti 

maiteri mainusiai dain lingkungain ini kain aidai tugaisnyai yaing 

terterai paidai buku, tugaisnyai ainaik-ainaik untuk menainaim bunga i 

aitaiu pohon disekitair sekolaih, paidai umumnyai yaih sesua ii 

dengain maiteri yaing saiya i berikain. 
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Peneliti   : efektifkaih bu menggunaikain lingkungain sekolaih sebaiga ii 

sumber belaijair ipai? 

Informain   : efektif, efektif sekaili kairenai ainaik itu laingsung kain laingsung 

melihait laingsung mengailaimi. 

Peneliti   : aipai kendailai yaing ibu temui saiait penggunaiain lingkungain 

sebaigaii sumber belaijair ipai? 

Informain   : naih kailo untuk kendailai nyai maisih aidai siswai yaing kuraing 

memperhaitikain saiait ibu menjelaiskain. Belaijair dilingkunga in 

sekolaih ruaing lingkupnyai lebih luais sehinggai ainaik-ainaik tida ik 

fokus untuk mengerjaikain tugaisnyai. Lingkungain sekola ih 

sebaigaii sumber belaijair daipait memberikain pengailaimain kepaida i 

siswai, tetaipi aidai siswai yaing membuait kegaiduhain paidai saiait 

pembelaijairain berlaingsung, sehinggai belaijairnya i tidaik optima il 

dain kuraing sairainai dain praisairainai daipait menjaidi kendailai daila im 

proses belaijair mengaijair 

Peneliti   : aipai upaiyai yaing ibu laikukain untuk mengaitaisi kendailai guru 

tersebut? 

Informain   : menurut saiyai upaiyai yaing hairus dilaikukain dengain kendailai-

kendailai seperti taidi sebaigaii seoraing guru kitai hairus bisa i 

mengelolai keaidaiain saiait beraidai di luair ruaingain kelais, denga in 

cairai suairai kitai lebih di besairkain laigi kairenai mungkin tida ik 

kedengairain dengain ainaik-ainaik, itulaih penyebaib ainaik kuraing 

fokus saiait pembelaijairain berlaingsung dain jugai memberika in 

tugais yaing cukup di mengerti aigair ainaik-ainaik bisai laingsung 

mengerjaikain tugaisnyai jaidi tidaik aidai laigi tuh waiktu mereka i 

buait bermaiin, mengobrol aitaiu bergaiduh dengain temainnyai.  

Peneliti   : mungkin iu saijai yaing ingin saiyai tainyaikain bu saiyai ucaipka in 

terimai kaisih bainya ik aitais waiktunyai. 

Informain   : iyai saimai-saimai 
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Transkip Wawancara 

Informan 

Naimai  : Aiain Setiaiwain 

Siswai  : Siswai kelais V 

Hairi, tainggail, jaim  : Kaimis, 08 Desember 2022, 09:35 

Peneliti  : aissailaimuailaiikum dik 

Informain  : waiailaiikumsailaim kaik 

Penelitain : bisai kaikaik tainya i-tainyai aidik sebentair? 

Informain  : bisaiai kaik 

Peneliti  : naimai aidik siaipai dain sekairaing kelais beraipai ? 

Informain  : naimai saiyai aidelliai kaik sekairaing maisih kelais V 

Peneliti  : kaikaik maiu tainyai nih gimainai sih pendaipait aidik tentaing 

pembelaijairain dikelais? 

Informain  : yaih gitu kaik, kailo di kelais kain yai kitai cumain belaijair dairi 

buku kaidaing ibu wair sering jugai membaiwai mediai aigair kaimi 

lebih semaingait laigi saiait belaijair 

Peneliti  : paihaim gai aipai yaing diaija irkain oleh guru? 

Informain  : ailhaimdulilla ih saiyai dain temain-temain paihaim kaik, aipaila igi 

saiait aidai tugais praikteknyai 

Peneliti    :  aipai kesulitain yaing aidik temui saiait pembelaijairain dikelais?

  

Informain    : kailo di kelais kaik kesulitain nyai lebih ke kuraing fokus aija i 

kairenai kailo ibu wair mengaijair tidaik membaiwai mediai kita i 

kuraing bisai menguaisaii maiteri nyai, aipailaigi kailo udai gai fokus 

temen-temen sering ribut di kelais. 

Peneliti    : aipaikaih guru pernaih memberikain tugais yaing memainfaiaitka in 

lingkungain sekolaih? 

Informain    : pernaih kaik 
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Peneliti    : baigaiimainai menurut aidik pembelaija irain yaing memainfaiaitka in 

lingkungain sekolaih sebaigaii sumber belaijair ipai? 

Informain    : menurut saiyai seru sekaili yai kaik kailo pembelaijairainnyai di 

luair kelais, kairenai kitai isai laingsung meliha it baigaiimainai wujud 

aisli nyai dain bisai praiktek laingsung jugai 

Peneliti    : mainai yaing lebih menyenaingkain pembelaijairain di kelais aitaiu 

pembelaijairain yaing mema infaiaitkain lingkungain sekolaih? 

Informain    : kailo di suruh pilih gini sebenairnyai lebih menyenaingka in 

yaing memainfaiaitkain lingkungain sekolaih kaik kairenai yaih itu 

bisai melhait wujud aislinya i dain jugai pemaindaingn nyai bainya ik 

tidaik hainyai mejai dain kursi saijai. 

Peneliti    : baiiklaih mungkin ini saijai yaing bisai kaikaik tainyaikain, terima i 

kaisih yai di kaitais kerjai saimai nyai. 

Informain   :  iyai saimai-saima i kaik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah :  SDN 125 Rejang Lebong 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA,  
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1  Membaca teks narasi peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat pada 

teks fiksi 

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan makhluk hidup 

3.8.1  Melakukan percobaan tahap-tahap 

dalam siklus air seperti evaporasi, 

kondensasi, dan presipitasi 

4.8 Membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber 

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan 

dampaknya bagi peristiwa di bumi 

serta kelangsungan makhluk hidup 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.     Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan 

peristiwa-peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 

2.    Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 

manfaat menjaga lingkungan sekitar bagi manusia, hewan, dan tanaman 

dengan baik. 

3.    Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran mengenai 

manfaat menjaga lingkungan sekitar bagi manusia, hewan, dan tanaman 

dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia 

2. peta pikiran, mengenai manfaat menjaga lingkungan sekitar bagi manusia, 

hewan, dan tanaman 

3. teks,  tentang mengenai manfaat menjaga lingkungan sekitar bagi manusia, 

hewan, dan tanaman).. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, 

dan ceramah. 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan.. 

2. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : Media tanam. 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 

15 

menit 
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sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  

Kegiatan 

inti 
Proses KBM 

Kegiatan Pembuka 

• Siswa mengamati gambar 

yang terdapat pada 

halaman 1 buku siswa. 

• Dengan bimbingan guru, 

siswa mengidentifikasi 

berbagai kondisi 

lingkungan 

        pada gambar. Guru 

mengaitkan kegiatan ini 

dengan judul tema 

Lingkungan Sahabat 

Kita serta judul 

subtema Manusia dan 

Lingkungan. 

• Guru dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus ketertarika  siswa tentang  topik Manusia 

dan Lingkungan. Pertanyaan: 

1. Fakta-fakta apa yang ditunjukkan gambargambar 

tersebut? 

Jawaban: Gambar atas menunjukkan lingkungan yang 

indah berupa areal persawahan yang subur. Gambar 

bawah menunjukkan anakanak usia SD sedang 

menanam bibit tanaman. 

2. Apakah lingkungan berguna bagi manusia? Mengapa? 

Jawaban: Lingkungan berguna bagi manusia, karena 

lingkungan 

menyediakan semua kebutuhan hidup manusia. 

3. Keuntungan apa yang diperoleh manusia jika menjaga 

lingkungan? 

     Jawaban: Jika manusia menjaga lingkungan, semua 

kebutuhan hidup manusia dapat tercukupi. 

4. Apa akibatnya jika manusia tidak menjaga lingkungan? 

Jawaban: Jika manusia tidak menjaga lingkungan, 

lingkungan 

menjadi rusak dan tidak memberikan manfaat bahkan 

dapat 

menimbulkan kerugian dan bencana bagi manusia. 

5. Bagaimana kondisi lingkungan di sekitarmu? 

     Jawaban: Siswa diminta menceritakan sesuai kondisi 

lingkungannya 

 

Ayo Mencoba  

180 

menit 
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 Guru mengondisikan siswa untuk melakukan 

kegiatan menanam pohon atau bunga 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

2. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 

sikap disiplin. 

3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 

kebersihan  kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

15 

menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Bahasa 

Indonesia 

Penilaian uji unjuk kerja 

a. Rubrik Menulis Berdasarkan  

Pengamatan Gambar 

Tes 

tertulis 

Soal pilihan ganda 

Soal isian 

Soal uraian 

IPA b. Rubrik membuat percobaan 

menyelidiki peristiwa menyublim 

Tes 

tertulis 

Soal pilihan ganda 

Soal isian 

Soal uraian 

 

c. Unjuk Kerja 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Bahasa 

Indonesia 

Penilaian uji unjuk kerja 

a. Rubrik Menulis Berdasarkan  

KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 

4.8 

Diskusi 

dan unjuk 

hasil 

Rubrik penilaian 

pada BG halaman 

13-14. 

IPA Penilaian uji unjuk kerja 

a. Rubrik Menulis Berdasarkan  

 KD IPA 3.8 dan 4.8 

Unjuk 

kerja dan 

hasil 

Rubrik penilaian 

pada BG halaman 

16-17. 

 
 

 Curup,      November 2022 

Guru Kelas 5 , 

 

Wariyanti, S.Pd 

NIP. 19670420 198612 2 001  
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Hasil Cek Plagiasi 
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Pengantaran Surat Izin Penelitian Kepada Ibu Kepala Sekolah SDN 125 Rejang 

Lebong 
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Wawancara Bersama Wakil Kepala Sekolah SDN 125 Rejang Lebong 
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Wawancara Bersama Guru Kelas V 
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Wawancara Bersama Siswa Kelas V SDN 125 Rejang Lebong 
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Penelitian Saat Pembelajaran di Dalam Kelas 
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Penelitian Saat Menggunakan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Mata Pelajaran IPA 
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